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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan penyesuaian diri 
siswa akselerasi dan nonakselerasi di SMA N 1 Sedayu. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan subjek 
penelitian siswa kelas X dengan jumlah 20 siswa akselerasi 30 siswa 
nonakselerasi di SMA N 1 Sedayu. Penelitian ini menggunakan teknik cluster 
random sampling. Metode pengumpulan data dengan skala, dan instrumen 
penelitian adalah skala penyesuaian diri. Analisis data menggunakan 
perbandingan statistik uji-t, dengan  hasil uji validitas diperoleh koefisien validitas 
bergerak dari 0,430 sampai 0,642 dan reliabilitas diperoleh koefisien sebesar 
0,908.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
antara penyesuaian diri siswa akselerasi dan nonakselerasi dengan angka F=2,198 
dan angka signifikansi sebesar 0,145. Dari hasil penelitian diperoleh nilai Mean 
sebesar 90,7 untuk siswa Akselerasi dan nilai Mean sebesar 93,7 untuk siswa 
nonakselerasi, yang berarti bahwa siswa nonakselerasi penyesuaian dirinya lebih 
tinggi dibandingkan dengan siswa akselerasi.  
  
Kata kunci : penyesuaian diri, siswa akselerasi, siswa nonakselerasi. 
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  BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Salah satu cara untuk meningkatkan taraf hidup bangsa adalah melalui 
pendidikan, karena dengan pendidikan dapat meningkatkan kualitas serta 
mengembangkan potensi sumber daya manusia, seperti dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003, bahwa tujuan Pendidikan 
Nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab (Depdiknas, 2003). 
Di perkembangan zaman yang semakin maju seperti sekarang ini,  
pemerintah meningkatkan kualitas sumber daya manusia di bidang  
pendidikan  melalui  output siswa  agar  siswa  mampu  bersaing  secara  
global dan memiliki 21 century skils ataupun keterampilan-keterampilan  
yang  dituntut  pada  abad-21  dengan memberlakukan  sistem  akreditasi  
sekolah. 
Untuk meningkatkan mutu siswa di Indonesia, pemerintah 
menjalankan berbagai program pendidikan, program pemerintah tersebut 
antara lain program Reguler, Akselerasi, RSBI (Rintisan Sekolah Berstandar 
Internasional), dan SBI (Sekolah Berstandar Internasional). Program-program 
pendidikan diatas memiliki keragaman kurikulum dan tuntutan akademik 
tersendiri bagi siswa. Program Reguler, Akselerasi, RSBI dan SBI sudah 
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dimulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah, baik menengah atas 
maupun menengah pertama. 
Menurut Hawadi (2004:6) istilah akselerasi menunjuk pada pelayanan 
yang diberikan (service delivery) dan kurikulum yang disampaikan 
(curriculum delivery). Sebagai model pelayanan, pengertian akselerasi 
termasuk juga taman kanak-kanak atau perguruan tinggi pada usia muda, 
meloncat kelas, dan mengikuti pelajaran tertentu pada kelas di atasnya. 
Sementara itu program akselerasi berarti mempercepat bahan ajar dari yang 
seharusnya dikuasai oleh siswa saat itu. 
Tujuan  penyelenggaran  akselerasi dalam Undang-Undang No.2 
Tahun 1989 adalah  menghimpun peserta didik yang memiliki bakat khusus 
dan kemampuan kecerdasan tinggi atau di atas rata-rata untuk dikembangkan 
secara optimal dan dapat menyelesaikan masa belajarnya dalam waktu 2 
tahun.  Menurut Suralaga (2006 :87) sebagai salah satu kebijakan pemerintah,  
maka program akselerasi memiliki  tujuan dan harapan khusus yang ingin 
dicapai, yaitu menyelesaikan program pendidikan lebih cepat sesuai dengan 
potensinya, efisien, efektivitas proses pembelajaran, mencegah rasa bosan 
terhadap iklim kelas yang kurang mendukung berkembangnya potensi siswa, 
dan mengembangkan mutu siswa untuk meningkatkan kecerdasan spiritual, 
intelektual, dan emosional secara berimbang. Dari tujuan tersebut, siswa 
dituntut untuk bisa mengembangkan potensi yang dimilikinya, karena di 
lingkungan sekolah, siswa akan mengalami perubahan masa transisi dari 
jenjang sekolah dasar sampai menengah atas, dimana siswa akan lebih banyak 
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menghadapi tuntutan akademik yang tinggi, sehingga siswa akan mengalami 
banyak tekanan yang membuat mereka tidak mampu untuk menyesuaikan diri 
dengan baik. 
Menurut Sunarto dan B. Agung Hartono (1994: 182) penyesuaian diri 
adalah sebagai usaha manusia untuk mencapai keharmonisan pada diri sendiri 
dan pada lingkungannya. Pencapaian keharmonisan yang dimaksud adalah 
bisa berupa adaptasi dengan lingkungan, konformitas dengan suatu kelompok 
tertentu, penguasaan suatu keterampilan tertentu untuk mengatasi tantangan 
hidup dan kematangan emosional dalam arti memiliki respon emosional yang 
tepat dalam menghadapi masalah. Penyesuaian diri difokuskan pada 
penyesuaian diri sebagai usaha adaptasi dengan lingkungan, dalam hal ini 
adalah lingkungan hidup siswa. Lingkungan hidup siswa dapat dilihat sebagai 
suatu tempat dimana siswa dituntut untuk mampu menyesuaikan diri di 
lingkungan hidupnya. Mereka harus mampu menempatkan dirinya di 
lingkungan keluarga, kelompok sosial, sekolah, dan masyarakat secara luas. 
Salah satu contoh penyesuaian diri individu adalah penyesuaian diri di 
sekolah. 
M. Ali dan M. Asrori (2006: 102) mengemukakan bahwa sekolah 
sebagai lembaga formal yang diserahi tugas untuk menyelenggarakan 
pendidikan tidak kecil peranannya dalam membantu perkembangan hubungan 
sosial remaja, maka dari itu pendidikan formal sangat penting dalam 
kehidupan individu, oleh karena itu selama menjadi bagian dari sekolah, 
siswa dituntut harus dapat melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan 
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sekolah dengan baik. Pada saat siswa memasuki lingkungan baru, siswa 
dituntut dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya tersebut, siswa akan 
dihadapkan dengan mata pelajaran, guru-guru, teman, dan lingkungan sekolah 
yang baru. 
Menurut Salam ( 2002: 15) disekolah, usaha pendidikan merupakan 
kelanjutan dalam pendidikan dalam keluarga. Sekolah merupakan lembaga  
dimana terjadi proses sosialisasi yang kedua setelah keluarga, sehingga 
mempengaruhi pribadi anak dan perkembangan sosialnya. Disekolah anak 
belajar apa yang ada didalam kehidupan, atau dengan kata lain sekolah harus 
mencerminkan kehidupan masyarakat disekitarnya. Salah satu hal yang 
dipelajari anak disekolah adalah penyesuaian diri. Ketidakmampuan individu 
terhadap lingkungannya senantiasa akan berdampak buruk bagi 
perkembangan psiko-sosialnya. 
Menurut Hurlock Elizabeth B. (1973: 89) “Masa remaja awal 
merupakan masa transisi dimana usianya berkisar antara 13-16 tahun. Pada 
usia tersebut merupakan masa yang tidak menyenangkan dimana terjadi 
perubahan pada dirinya baik secara fisik, psikis maupun secara sosial”. 
Dalam masa transisi tersebut kemungkinan dapat menimbulkan masa krisis 
yang ditandai dengan kecenderungan munculnya perilaku menyimpang 
tersebut. Perilaku menyimpang akan menjadi pemicu timbulnya berbagai 
penyimpangan perilaku dan perbuatan  negatif yang melanggar aturan-aturan 
norma, seperti perilaku menyontek, bolos, dan melanggar peraturan sekolah. 
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Saat ini Indonesia sudah mencoba untuk menerapkan salah satu dari 
program pemerintah, yaitu akselerasi. Program akselerasi yang sudah 
diterapkan dinegara kita bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada 
siswa berbakat agar dapat lebih mengembangkan potensi bakat yang 
dimilikinya, tetapi pada kenyataanya, akselerasi belum dapat dilaksanakan 
secara optimal, masih banyak permasalahan teknis yang dilakukan oleh 
sekolah penyelenggara, permasalahan tersebut berdasarkan dari versi 
Depdiknas berkaitan dengan komponen pendidikan, implementasi program 
kecepatan belajar yang didasarkan pada identifikasi skor IQ yang dilakukan 
sekolah saat ini yang akan menimbulkan dampak buruk dan masalah baru 
dalam dunia pendidikan baik dari masalah emosi maupun masalah sosialisasi 
antara siswa akselerasi dengan siswa yang lain. Dampak tersebut akan 
memunculkan kecemburuan karena perlakuan yang berbeda antara siswa 
akselerasi dan nonakselerasi. 
Menurut pengamat pendidikan Djohar M.S (2012: 4) siswa akselerasi 
dan nonakselerasi mempunyai penyesuaian diri yang berbeda antara satu 
individu dengan yang lainnya.  Program percepatan belajar atau akselerasi 
merupakan bagian kebijakan pendidikan jalur formal pada program layanan 
khusus peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat akademik 
yang istimewa. Di Indonesia sendiri, program akselerasi masih menekankan 
kemampuan kognitif siswa, siswa akselerasi rentan mengalami stres dan 
tekanan psikologi karena padatnya jam belajar, materi pelajaran yang lebih 
banyak dan kegiatan belajar siswa yang padat. Djohar M.S, (2012: 4), menilai 
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program akselerasi selama ini diskriminatif. Guru yang dipilih untuk kelas 
akselerasi adalah guru yang terbaik berdasarkan kriteria tertentu seperti 
pengalaman mengajar, prestasi, dan tingkat pendidikan yang dipersyaratkan 
dan telah dipersiapkan untuk mengajar siswa akselerasi, sehingga hal ini yang 
membuat kecemburuan pada siswa nonakselerasi.  
Siswa yang berada dikelas nonakselerasi juga mempunyai kebutuhan 
seperti siswa akselerasi, yaitu kebutuhan pokok akan pengertian, 
penghargaan, dan perwujudan diri. Apabila kebutuhan tersebut tidak 
terpenuhi siswa akan mengalami kecemasan dan keraguan akan kemampuan 
dirinya. Menurut Seagoe (2001 :67) siswa memiliki kemampuan dan 
kecerdasan luar biasa dapat atau mungkin mengakibatkan timbulnya masalah-
masalah tertentu, seperti sikap meragukan terhadap dirinya sendiri dan orang 
lain, tidak menyukai atau bosan terhadap tugas-tugas, keinginan memaksakan 
atau mempertahankan pendapatnya, mudah tersinggung, kurang sabar dan 
tenggang rasa, merasa ditolak atau kurang dimengerti, dan sikap acuh tak 
acuh, serta malas. 
 Untuk memenuhi kebutuhan tersebut diatas, dalam berhubungan 
dengan orang lain, individu harus dapat melakukan penyesuaian diri terhadap 
lingkungannya. Tujuan individu untuk memenuhi kebutuhannya adalah untuk 
mencapai keseimbangan antara harapan didalam dirinya dengan tuntutan 
sosial. Tidak ada manusia yang mempunyai  kesamaan antara satu dengan 
yang lainnya. Perbedaan antar individu ini dinamakan individual differences, 
munculnya differences dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 
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lingkungan keluarga, termasuk didalamnya pola asuh orang tua, lingkungan 
masyarakat, dimana individu bergaul dengan sesamanya dan lingkungan 
sekitarnya. Disini tidak bisa dipungkiri keluarga, yaitu orang tua mempunyai 
peran terbesar dalam membentuk kepribadian anak.  
Orang tua yang over protectif akan membentuk kepribadian anak yang 
penakut dan tidak berani untuk mencoba sesuatu yang baru, sedangkan orang 
tua yang memberikan ruang kepada anaknya untuk bermain dan tidak banyak 
larangan akan  membentuk kepribadian yang aktif, kreatif, dan inovatif yang 
akan menjadikan anak yang selalu ingin menjadi lebih baik atau dengan kata 
lain anak yang mempunyai motivasi untuk dapat menyesuaikan diri dengan 
baik di lingkungannya. Karakteristik yang terbentuk dari pola asuh orang tua 
akan membentuk mental dan kedewasaannya. Karakter yang terbentuk dari 
pola asuh orang tua, dimana pola asuh yang kurang akan rangsangan mental 
di dalam pengasuhan anak akan dapat menghambat berkembangnya 
sosialisasi anak. Anak dituntut untuk mengenali kemampuan dan potensi 
yang dibawa sejak kecil untuk memperoleh pertumbuhan dan perkembangan 
yang diinginkan. Hal ini yang memunculkan adanya perbedaan antar 
individu, walaupun tidak menutup kemungkinan faktor sosial dalam hal ini 
lingkungan masyarakat dan sekolah juga berpengaruh.  
Selain keluarga, sekolah juga harus mengantisipasi supaya tidak 
terpengaruh terhadap siswa, perubahan yang terjadi diluar lingkungan sekolah 
tetap akan berpengaruh terhadap siswa. Perilaku yang muncul sebagai akibat 
tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya adalah perilaku 
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menyimpang. Siswa yang dapat melakukan penyesuaian diri dengan baik 
akan dapat mengerjakan sesuatu dengan kemampuannya, dibandingkan 
dengan siswa yang diabaikan oleh temannya. Siswa yang dapat melakukan 
penyesuaian diri dengan baik akan memiliki dasar untuk meraih keberhasilan 
pada masa dewasa. Sebaliknya, kegagalan penyesuaian diri di sekolah akan 
berakibat tidak baik, siswa akan merasa membenci dirinya sendiri, akibatnya 
siswa akan menjadi egois dan tertutup (Hurlock, 1973) karena secara 
psikologis siswa akselerasi rentan mengalami stres, namun hal ini tidak dapat 
diartikan jika siswa nonakselerasi juga tidak dapat merasakan tekanan. 
Dari penjelasan diatas diperkuat dengan hasil observasi dan 
wawancara dengan guru BK di SMA N 1 Sedayu (12/06), penyesuaian diri 
siswa akselerasi masih belum berkembang dengan optimal , ini dilihat bahwa 
siswa akselerasi memang memiliki beban yang lebih banyak karena 
kurikulum yang diberikan jauh lebih banyak dari pada siswa non-akselerasi, 
sehingga siswa akselerasi cenderung memiliki masalah dalam interaksi sosial 
serta kehilangan waktu bermain dengan teman dan lingkungannya karena 
padatnya jam belajar siswa akselerasi dan banyaknya muatan pelajaran yang 
harus dipelajari, akibatnya siswa akselerasi menjadi terisolir dari 
lingkungannya, hal ini disebabkan karena siswa akselerasi dipandang sebagai 
siswa yang mempunyai tingkat inteligensi lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas non-akselerasi, sehingga ada kesenjangan perlakuan guru terhadap 
siswa akselerasi tersebut. Guru mengharapkan siswa akselerasi bisa menjadi 
contoh bagi siswa nonakselerasi. 
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Dari hasil observasi, disekolah ini penyesuaian diri memang masih  
kurang, pada kenyataannya masih banyak siswa akselerasi yang masih 
berperilaku individualis dan tidak memperhatikan lingkungan sekitar, dan 
masih banyak yang mementingkan diri mereka sendiri, sebagai contoh adalah 
masalah prestasi, demi persaingan, mereka enggan berbagi ilmu dengan 
temannya, karena takut tersaingi, dan siswa akselerasi hanya aktif didalam 
kelas dan hanya fokus dalam hal akademiknya tetapi kurang bersosialisasi, 
siswa akselerasi disekolah ini kebanyakan tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler seperti siswa lainnya, serta pada saat jam istirahat hanya 
dihabiskan didalam kelas dibandingkan bermain dengan teman yang lainnya. 
Siswa akselerasi tidak merasakan betapa beratnya hidup bersebelahan 
diantara teman-temanya, bagaimana harus berjuang diantara kelompok yang 
semua itu akan memberikan pengalaman berharga untuk belajar hidup di 
masyarakat, ini membuktikan bahwa kepekaan penyesuaian diri siswa 
akselerasi belum berkembang dengan optimal. 
 Penjelasan diatas diperkuat dengan hasil uji coba program akselerasi 
yang dilaksanakan oleh Depdiknas (2005: 4-5) ditemukan beberapa masalah, 
diantaranya adalah bahwa dengan program akselerasi siswa kehilangan 
kesempatan berinteraksi dengan teman-teman sebayanya, dengan orang lain 
selain keluarganya, siswa terlihat kurang komunikasi, mengalami ketegangan, 
dan kurang bergaul dengan lingkungannya. Untuk itu disini peran bimbingan 
dan konseling sangat dibutuhkan, erutama bimbingan dan konseling pribadi 
sosial, karena dengan adanya bimbingan dan konseling akan memberikan 
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informasi dan pelayanan kepada siswa agar kemampuan penyesuaian diri 
siswa berkembang dengan optimal. 
Menurut Dewa Ketut Sukardi (1993:11), mengungkapkan bahwa BK 
Pribadi sosial merupakan usaha bimbingan, dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah pribadi sosial seperti penyesuaian diri, menghadapi 
konflik dan pergaulan. Secara khusus layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah bertujuan untuk membantu siswa agar mereka dapat mencapai tujuan-
tujuan perkembangan yang meliputi aspek pribadi sosial, belajar dan karir. 
Berdasarkan uraian diatas, maka siswa memerlukan bimbingan yang lebih 
fokus pada pribadi dan hubungannya dengan lingkungan sosial. Oleh karena 
itu disinilah bimbingan dan konseling berperan. 
Bimbingan pribadi sosial ditujukan supaya siswa dapat mencapai 
perkembangan pribadi sosial dalam mewujudkan pribadi yang takwa, mandiri 
dan bertanggung jawab. Melalui layanan bimbingan pribadi sosial ini 
diharapkan siswa memahamai diri, mampu mengendalikan dan mengarahkan 
diri dalam hubungannya dengan lingkungan sosial disekolah sehingga mereka 
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolahnya. Bantuan yang 
diberikan oleh pihak bimbingan dan konseling jika dihubungkan dengan 
penyesuaian diri siswa, menitik beratkan pada penjelasan dan pemahaman 
tentang bagaimana yang seharusnya dimiliki siswa agar siswa mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah dan berdampak positif baik 
bagi diri dan orang lain serta bimbingan yang dapat mengembangkan serta 
meningkatkan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain, agar 
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siswa mampu menciptakan dan membangun komunikasi yang baik dan sehat 
serta mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Dari uraian diatas, diperkuat dari data penelitian yang dilakukan oleh 
Tri Rejeki,dkk (2005) bahwa siswa dengan IQ di atas normal akan superior 
dalam kesehatan, penyesuaian sosial, dan sikap moral. Kesimpulan ini 
menimbulkan anggapan bahwa siswa dengan IQ tinggi adalah anak yang 
berbahagia dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya, namun 
sebagian kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa dampak negatif 
terhadap kehidupan sosial siswa. Siswa menjadi berkurang kesempatannya 
untuk bergaul dan berinteraksi dengan teman karena di tuntut untuk selalu 
berhadapan dengan materi pelajaran. Cyntia Dewi (2009) juga menjelaskan 
bahwa fenomena sosial muncul didalam sekolah penyelenggara program 
akselerasi adalah padatnya jam belajar anak didik dan banyaknya muatan 
pelajaran yang harus dipelajari. Semua itu bermuara pada “perampasan” hak-
hak anak didik dalam kehidupannya, hal ini pada akhirnya berakibat siswa 
terisolir dari lingkungannya. Suprapto ( 2010) juga menjelaskan bahwa masih 
banyak siswa yang kurang bisa menyesuaikan diri terhadap pendidikan 
maupun terhadap norma sosial. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan dan 
tingkah laku siswa di sekolah. Penyesuaian diri siswa terhadap norma sosial 
disekolah masih kurang. Penyesuaian diri tersebut dapat dilihat berdasarkan 
pengamatan bahwa masih banyaknya siswa yang kurang menyesuaiakan 
dirinya dilingkungan sekolah. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
perbedaan penyesuaian diri siswa akselerasi dan nonakselerasi di SMA N 1 
Sedayu, sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 
tes uji coba instrumen yang dilakukan pada 30 siswa kelas X SMA N 1 
Sedayu yang bukan merupakan sampel dari penelitian ini. Penentuan jumlah 
responden sebanyak 30 siswa untuk uji validitas dan reliabilitas instrumen. 
Dari hasil yang diperoleh peneliti, bahwa belum banyaknya mengenai 
perbedaan penyesuaian diri siswa akselerasi dan nonaksdelerasi, maka 
peneliti dianggap perlu mengadakan penelitian mengenai perbedaan 
penyesuaian diri siswa akselerasi dan nonakselerasi di SMA N 1 Sedayu, agar 
dapat mengetahui apakah ada perbedaan atau tidak, sehingga hasil penelitian 
ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca pada umumnya dan bagi 
para orang tua maupun penyelenggara pendidikan pada khususnya. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari Latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi masalah 
masalah sebagai berikut :  
1. Kelas akselerasi sebagai wujud dari pendidikan belum bisa dijalankan 
secara optimal, sehingga memunculkan permasalahan dalam dunia 
pendidikan baik masalah emosi dan masalah sosialisasi antara siswa 
akselerasi dan nonakselerasi. 
2. Munculnya kecemburuan dan rasa tersisihkan bagi sebagian siswa non 
akselerasi terhadap siswa akselerasi. 
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3. Munculnya deskriminasi perhatian untuk siswa akselerasi semakin 
membuat adanya perbedaan antara siswa akselerasi dan nonakselerasi. 
4. Adanya perbedaan penyesuaian diri antara siswa akselerasi dan non 
akselerasi 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dengan melihat kondisi permasalahan 
yang komplek, maka penelitian ini dibatasi pada “Perbedaan penyesuaian diri 
antara siswa akselerasi dan nonakselerasi yang ada di SMA N 1 Sedayu”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian Latar belakang, Identifikasi masalah, dan Batasan 
masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : “Apakah ada perbedaan penyesuaian diri antara 
siswa akselerasi dan nonakselerasi di SMA N 1 Sedayu ?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
“mengetahui apakah ada perbedaan penyesuaian diri antara siswa akselerasi 
dan nonakselerasi di SMA N 1 Sedayu”. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Bagi pengamat program akselerasi, Penelitian ini diharapkan dapat 
mengembangkan konsep-konsep pendidikan dan sebagai informasi dalam 
menetapkan dan menjalankan program yang tepat kepada siswa akselerasi 
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dan non-akselerasi sehingga kemampuan siswa dapat berkembang secara 
optimal.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru pembimbing, Penelitian ini ndapat bermanfaat bagi guru 
pembimbing di SMA N 1 Sedayu sebagai informasi dalam 
memberikan layanan dan pembinaan yang tepat kepada siswa non- 
akselerasi sehingga kemampuan siswa dapat berkembang secara 
optimal.  
b. Bagi Kepala Sekolah, sebagai informasi dalam menetapkan 
kebijakan-kebijakan dalam sekolah sehingga dapat membantu 
mengoptimalkan kemampuan penyesuaian diri siswa-siswinya. 
c. Bagi peserta didik, untuk membantu siswa akselerasi dan non 
akselerasi agar lebih mampu menyesuaikan dirinya dilingkungannya, 
baik disekolah maupun masyarakat. 
d. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan dan memperkaya kerangka pemikiran bagi penelitian 
yang sejenis. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 
A. Kajian Teori Penyesuaian Diri 
1. Pengertian penyesuaian diri 
Menurut Gerungan (1987: 51) Penyesuaian diri adalah “mengubah 
diri sesuai dengan keadaan atau keinginan diri atau sebaliknya”. Menurut 
Hurlock (1999: 95) merumuskan penyesuaian diri sebagai “suatu 
kemampuan individu untuk diterima dalam kelompok atau lingkungannya, 
karena ia memperlihatkan sikap serta tingkah laku yang menyenangkan”. 
Menurut Ali & Asrori (2006: 173), membahas tentang penyesuaian 
diri dapat dilihat dari tiga sudut pandang, yaitu: penyesuaian diri sebagai 
adaptasi (adaptation), penyesuaian diri sebagai bentuk konformitas 
(conformity), dan penyesuaian diri sebagai usaha penguasaan (mastery). 
Tiga sudut pandang tersebut sama-sama memaknai penyesuaian diri. Akan 
tetapi, sesuai dengan istilah dan konsep masing-masing memiliki 
penekanan yang berbeda-beda. 
 Dilihat dari sudut pandang penyesuaian diri sebagai adaptasi, 
penyesuaian diri cederung diartikan sebagai usaha mempertahankan diri 
secara fisik (selfmaintenance atau survival). Oleh sebab itu, jika 
penyesuaian diri hanya diartikan sama dengan usaha mempertahankan diri 
maka hanya selaras dengan keadaan fisik saja, bukan penyesuaian dalam 
arti psikologis. Penyesuaian diri sebagai usaha konformitas, menyiratkan 
bahwa di sana individu seakan-akan mendapat tekanan kuat untuk harus 
selalu mampu menghindarkan dari dari penyimpangan perilaku, baik 
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secara moral, sosial maupun emosional. Sedangkan penyesuaian diri 
sebagai usaha penguasaan (mastery), yaitu kemampuan untuk 
merencanakan dan mengorganisasikan respons dalam cara-cara tertentu 
sehingga konflik-konflik, kesulitan dan frustasi tidak terjadi. 
Menurut Ali&Asrori (2006: 176) seseorang dikatakan memiliki 
kemampuan penyesuaian diri yang baik (well adjusted person) jika 
mampu melakukan respons-respons yang matang, efisien, memuaskan dan 
sehat. Dikatakan efisien artinya mampu melakukan respons dengan 
mengeluarkan tenaga dan waktu sehemat mungkin. Dikatakan sehat 
artinya bahwa respons-respons yang dilakukannya sesuai dengan hakekat 
individu, lembaga atau kelompok antarindividu, dan hubungan 
antarindividu dengan penciptanya. Bahkan, dapat dikatakan bahwa sifat 
sehat itu adalah gambaran karakteristik yang paling menonjol untuk 
melihat atau menentukan bahwa suatu penyesuaian diri itu dikatakan baik. 
Dengan demikian, orang yang dipandang mempunyai penyesuaian diri 
yang baik adalah individu yang telah belajar bereaksi terhadap dirinya dan 
lingkungannya dengan cara-cara yang matang, efisien, memuaskan dan 
sehat, serta dapat mengatasi konflik mental, frustasi, kesulitan pribadi dan 
sosial tanpa mengembangkan perilaku simptomatik dan gangguan 
psikosomatik yang mengganggu tujuan-tujuan moral, sosial, agama dan 
pekerjaan. Orang seperti itu mampu menciptakan dan mengisi hubungan 
antarpribadi dan kebahagiaan timbal balik yang mengandung realisasi dan 
perkembangan kepribadian secara terus menerus. 
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Ada dua penyesuaian diri, yaitu penyesuaian diri positif dan 
penyesuaian diri negatif. Penyesuaian diri secara positif pada dasarnya 
merupakan gejala perkembangan yang sehat. Sebaliknya penyesuaian diri 
yang negatif merupakan gejala perkembangan kurang sehat yang berakibat 
terjadinya penghambatan perkembangan. Berikut dijelaskan penyesuaian 
diri positif dan negatif. 
a. Penyesuaian diri secara positif 
Menurut Haryadi (1997: 105-106) ditandai oleh 9 (sembilan) 
hal. Pertama adalah kemampunan menerima dan memahami potensi, 
kelebihan, dan kelemahan dirinya. Kedua mampu menerima dan 
menilai kenyataan lingkungan dirinya secara objektif. Ketiga, mampu 
bertindak sesuai dengan potensi diri dan kenyataan objektif di luar 
dirinya. Keempat, kemampuan bertindak secara dinamis, luwes dan 
tidak kaku; dapat bertindak sesuai dengan potensi yang layak 
dikembangkan, sehingga dapat menerima dan diterima lingkungan. 
Kelima, hormat dan toleran pada sesama. Keenam, kesanggupan 
mereaksi prestasi, konflik dan stress secara wajar, sehat dan 
profesional, dapat mengontrol dan mengendalikan diri. Ketujuh, 
kesanggupan bertindak secara terbuka dan sanggup menerima kritik. 
Kedelapan, dapat bertindak sesuai dengan norma hidup yang berlaku 
dan kesembilan adalah kepercayaan terhadap luar dirinya. 
Menurut Schneiders (dalam Yusuf & Nurihsan, 2008: 211), 
penyesuaian yang normal memiliki tujuh karakteristik. Pertama 
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absence of excessive emotionality, yakni terhindar dari ekspresi 
emosional yang berlebih-lebihan, merugikan, atau kurang mampu 
mengontrol diri. Kedua, absence of psychological mechanisme yakni 
terhindar dari mekanisme-mekanisme psikologis, seperti rasionalisasi, 
agresi, kompensasi dan sebagainya. Ketiga, absence of the sense of 
personal frustation yakni terhindar dari perasaan frustasi atau perasaan 
kecewa karena tidak terpenuhi kebutuhannya. Kemudian yang keempat 
rational deliberation and self-direction yakni memiliki pertimbangan 
dan pengarahan diri yang rasional, yaitu mampu memecahkan masalah 
berdasarkan alternatif-alternatif yang telah dipertimbangkan secara 
matang dan mengarahkan diri sesuai dengan keputusan yang diambil. 
Kelima, ability to learn yakni mampu belajar, mampu 
mengembangkan kualitas dirinya, khususnya yang berkaitan dengan 
upaya untuk memenuhi kebutuhan atau mengatasi masalah sehari-hari. 
Berikutnya yang keenam, utilization of post experience yakni mampu 
memanfaatkan pengalaman masa lalu, bercermin ke masa lalu baik 
yang terkait dengan keberhasilan maupun kegagalan untuk 
mengembangkan kualitas hidup yang lebih baik. Dan ketujuh realistic, 
objective attitude yakni bersikap objektif dan realistik; mampu 
menerima kenyataan hidup yang dihadapi secara wajar; mampu 
menghindari, merespon situasi atau masalah secara rasional, tidak 
didasari oleh prasangka buruk atau negatif. 
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b. Penyesuaian diri secara negatif 
Penyesuaian diri secara negatif meliputi reaksi bertahan, reaksi 
menyerang, reaksi melarikan diri. Pada reaksi bertahan, individu 
berusaha untuk mempertahankan dirinya, seolah-olah tidak 
menghadapi kegagalan. Ia berusaha untuk menunjukkan bahwa dirinya 
tidak mengalami kegagalan. Pada reaksi menyerang, orang yang 
mempunyai penyesuaian diri yang salah menunjukkan tingkah laku 
yang bersifat menyerang untuk menutupi kegagalannya. Ia tidak mau 
menyadari kegagalannya. Kemudian pada reaksi melarikan diri, orang 
yang mempunyai penyesuaian diri yang salah akan melarikan diri dari 
situasi yang menimbulkan kegagalannya. 
Dari penjelasan yang dikemukakan di atas, penyesuaian diri 
adalah suatu kemampuan untuk menyesuaikan diri sesuai dengan 
keadaan diri, keinginan diri dan masyarakat agar dapat menjalin 
hubungan dengan lingkungannya karena ia dapat diterima oleh 
lingkungannya. Seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan diri 
yang baik adalah individu yang telah mampu untuk menyesuaikan 
terhadap dirinya dan lingkungannya dengan cara yang matang, efisien, 
sehat, dan dapat mengatasi konflik yang dapat mengganggu tujuan 
moral sosial, agama, dan pekerjaan. Penyesuian positif adalah 
merupakan gejala perkembangan yang sehat, sedangkan penyesuaian 
negatif merupakan gejala perkembangan yang kurang sehat yang 
berakibat terjadinya penghambatan perkembangan. 
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2. Aspek-aspek penyesuaian diri  
Menurut Fahmi (1982: 20) mengemukakan aspek-aspek 
penyesuaian diri terdiri dari : 
a. Penyesuaian Pribadi 
Penyesuaian pribadi adalah penerimaan individu terhadap 
dirinya sendiri. Penyesuaian pribadi berhubungan dengan konflik, 
tekanan dan keadaan dalam diri individu, baik keadaan fisik maupun 
keadaan psikis. Penyesuaian pribadi yang baik atau buruk pada 
prinsipnya dilandasi oleh sikap dan pandangan terhadap diri dan 
lingkungan. Remaja yang mengalami penyesuaian pribadi yang buruk, 
kehidupan kejiwaannya ditandai oleh kegoncangan emosi atau 
kecemasan yang menyertai rasa bersalah, cemas, tidak puas, kurang 
dan keluhan terhadap nasib yang dialaminya. Sebaliknya, remaja yang 
dapat menyesuaikan diri dengan baik akan merasa aman, bahagia, 
memiliki sikap dan pandangan positif. 
b. Penyesuaian sosial 
Penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup hubungan sosial 
tempat individu berinteraksi dengan orang lain. Proses yang harus 
dilakukan individu dalam penyesuaian sosial adalah kemauan untuk 
mematuhi norma dan peraturan sosial kemasyarakatan. Dalam proses 
penyesuaian sosial individu mulai berkenalan dengan kaidah dan 
peraturan yang ada lalu mematuhinya, sehingga menjadi bagian dari 
pembentukan jiwa sosial pada dirinya dan menjadi pola tingkah laku 
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kelompok. Melalui norma dalam masyarakat individu dituntut untuk 
dapat bekerjasama dan berinteraksi dengan individu dan kelompok 
lainnya. 
Menurut Kartono (2000: 270) mengungkapkan aspek-aspek 
penyesuaian diri yang meliputi : 
a. Memiliki perasaan afeksi yang kuat, harmonis dan seimbang, sehingga 
merasa aman, baik budi pekertinya dan mampu bersikap hati-hati. 
b. Memiliki kepribadian yang matang dan terintegrasi baik terhadap diri 
sendiri maupun orang lain, mempunyai sikap tanggung jawab, berfikir 
dengan menggunakan rasio, mempunyai kemampuan untuk memahami 
dan mengontrol diri sendiri. 
c. Mempunyai relasi sosial yang memuaskan ditandai dengan 
kemampuan untuk bersosialisasi dengan baik dan ikut berpartisipasi 
dalam kelompok 
d. Mempunyai struktur sistem syaraf yang sehat dan memiliki kekenyalan 
(daya lenting) psikis untuk mengadakan adaptasi.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek  penyesuaian diri adalah sebagai berikut : 
a. Penyesuaian Pribadi 
Penyesuaian pribadi merupakan kemampuan individu 
untuk menerima dirinya, sehingga ia mampu mengatasi konflik dan 
tekanan dan menjadi pribadi yang matang, bertanggung jawab dan 
mampu mengontrol diri sendiri. 
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Adapun indikator-indikator secara rinci dari 
penyesuaian pribadi adalah sebagai berikut : 
1) Penerimaan individu terhadap diri sendiri 
2) Mampu menerima kenyataan 
3) Mampu mengontrol diri sendiri 
4) Mampu mengarahkan diri sendiri 
b. Penyesuaian Sosial 
Penyesuaian sosial merupakan kemampuan individu  
untuk mematuhi norma dan peraturan sosial yang ada, sehingga 
mampu menjalin relasi sosial dengan baik dan mampu menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya. Dalam penelitian ini penyesuaian sosial 
terjadi dalam lingkup hubungan sosial tempat remaja hidup dan 
berinteraksi yaitu sekolah, baik dengan guru maupun teman-teman 
disekolah. 
Sedangkan indikator-indikator untuk penyesuaian sosial ladalah : 
1) Memiliki hubungan interpersonal yang baik 
2)  Memiliki simpati pada orang lain 
3) Mampu menghargai orang lain 
4) Ikut berpartisipasi dalam kelompok  
5) Mampu bersosialisasi dengan baik sesuai norma yang ada 
3. Proses penyesuaian diri 
Menurut Schneiders (dalam Ali & Asrori, 2009: 176) setidaknya 
melibatkan tiga unsur, yaitu: motivasi, sikap terhadap realitas, dan pola 
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dasar penyesuaian diri. Tiga unsur tersebut akan mewarnai kualitas proses 
penyesuaian diri individu. 
a. Motivasi dan proses penyesuaian diri 
Faktor motivasi dapat dikatakan sebagai kunci untuk 
memahami proses penyesuaian diri. Motivasi, sama halnya dengan 
kebutuhan, perasaan, dan emosi merupakan kekuatan internal yang 
menyebabkan ketegangan dan ketidakseimbangan dalam organisme. 
Ketegangan dan ketidakseimbangan merupakan kondisi yang tidak 
menyenangkan karena sesungguhnya kebebasan dari ketegangan dan 
keseimbangan dari kekuatan-kekuatan internal lebih wajar dalam 
organisme apabila dibandingkan dengan kedua kondisi tersebut. Ini 
sama dengan konflik dan frustasi yang juga tidak menyenangkan, 
berlawanan dengankecenderungan organisme untuk meraih 
keharmonisan internal, ketenteraman jiwa, dan kepuasan dari 
pemenuhan kebutuhan dan motivasi. Respons penyesuaian diri, baik 
atau buruk, secara sederhana dapat dipandang sebagai suatu upaya 
organisme untuk mereduksi atau menjauhi ketegangan dan untuk 
memelihara keseimbangan yang lebih wajar. Kualitas respons, apakah 
itu sehat, efisien, merusak, atau patologis ditentukan terutama oleh 
kualitas motivasi, selain juga hubungan individu dengan lingkungan. 
b. Sikap terhadap realitas dan proses penyesuaian diri 
Berbagai aspek penyesuaian diri ditentukan oleh sikap dan cara 
individu bereaksi terhadap manusia di sekitarnya, benda-benda dan 
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hubungan-hubungan yang membentuk realitas. Secara umum dapat 
dikatakan bahwa sikap yang sehat terhadap realitas itu sangat 
diperlukan bagi proses penyesuaian diri yang sehat. Beberapa perilaku 
seperti sikap antisosial, kurang berminat terhadap hiburan, sikap 
bermusuhan, kenakalan, dan semaunya sendiri, semuanya itu sangat 
mengganggu hubungan antara penyesuaian diri dengan realitas. 
c. Pola dasar dan proses penyesuaian diri 
Dalam penyesuaian diri sehari-hari terdapat suatu pola dasar 
penyesuaian diri. Misalnya seorang anak membutuhkan kasih sayang 
dari orangtuanya yang selalu sibuk. Dalam situasi itu, anak akan 
frustasi dan berusaha menemukan pemecahan yang berguna 
mengurangi ketegangan antara kebutuhan akan kasih sayang dengan 
frustasi yang dialami. Boleh jadi, suatu saat upaya yang dilakukan itu 
mengalami hambatan, akhirnya dia akan beralih kepada kegiatan lain 
untuk mendapat kasih sayang yang dibutuhkannya, misalnya dengan 
mengisap-isap ibu jarinya sendiri. Sesuai dengan konsep dan prinsip-
prinsip penyesuaian diri yang ditujukan kepada diri sendiri, orang lain 
maupun lingkungannya maka proses maka proses penyesuaian diri 
menurut Sunarto (dalam Ali & Asrori, 2009: 178) dapat ditujukan ke 
dalam sepuluh hal.  Pertama, individu di satu sisi merupakan dorongan 
keinginan untuk memperoleh makna dan eksistensi dalam 
kehidupannya dan di sisi lain mendapat peluang atau tuntutan dari luar 
dirinya sendiri. Kedua, kemampuan menerima dan menilai kenyataan 
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lingkungan di luar dirinya secara objektif sesuai dengan pertimbangan 
yang rasional. Ketiga, mampu bertindak sesuai dengan potensi yang 
ada dan kenyataan objektif di luar dirinya. Keempat, mampu bertindak 
secara dinamis, luwes dan tidak kaku. Kemudian yang kelima, 
bertindak sesuai dengan potensi-potensi positif sehingga dapat 
menerima dan diterima lingkungan. Keenam, hormat kepada sesama 
manusia dan mampu bertindak toleran, serta dapat mengerti dan 
menerima keadaan orang lain meskipun sebenarnya kurang serius 
dengan keadaan dirinya. Ketujuh, sanggup merespons frustasi, konflik, 
dan stres secara wajar, sehat, dan profesional. Kedelapan, sanggup 
bertindak secara terbuka dan menerima kritik dan tindakannya. 
Kesembilan, dapat bertindak sesuai dengan norma yang dianut oleh 
lingkungannya serta selaras dengan hak dan kewajibannya. Kesepuluh, 
secara positif ditandai oleh kepercayaan terhadap diri sendiri, orang 
lain, dan segala sesuatu di luar dirinya sehingga tidak pernah merasa 
tersisih dan kesepian. 
Simpulan dari pernyataan-pernyataan di atas yaitu setidaknya 
proses penyesuaian diri melibatkan tiga unsur. Tiga unsur tersebut adalah: 
motivasi dan penyesuaian diri adalah kunci untuk memahami proses 
penyesuaian diri yang merupakan kekuatan internal yang menyebabkan 
ketegangan dan ketidakseimbangan dalam organisme. Sikap terhadap 
realitas adalah penyesuaian diri ditentukan oleh sikap dan cara individu 
bereaksi terhadap manusia disekitarnya, benda-benda dan hubungan yang 
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membentuk realitas. Pola dasar penyesuaian diri adalah kemampuan 
individu untuk dapat menerima dan menilai dirinya secara positif agar 
membangun kepercayaan dirinya, orang lain, dan lingkungan luar 
sehingga tidak merasa kesepian dan tersisih.  
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri 
Menurut Scheneiders (dalam A li dan Asrori, 2009: 181-189), ada 
lima faktor yang dapat mempengaruhi proses penyesuaian diri, yaitu: 
kondisi fisik, kepribadian, proses belajar, lingkungan, dan agama serta 
budaya. Menurut (1997: 110-112) pada dasarnya penyesuaian diri 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor-faktor internal 
Faktor-faktor internal yang mempengaruhi penyesuaian diri 
meliputi faktor motif, faktor harga diri remaja, faktor persepsi remaja, 
faktor belajar, faktor sikap remaja, faktor intelegensi dan minat, dan 
faktor kepribadian. Faktor motif yaitu motif-motif sosial seperti motif 
berafiliasi, motif berprestasi dan motif mendominasi. 
1) Faktor harga diri dan persepsi remaja 
Faktor harga diri remaja yaitu bagaimana remaja itu 
memandang terhadap dirinya sendiri, baik pada aspek fisik, 
psikologis, sosial maupun aspek akademik. Faktor persepsi remaja 
yaitu pengamatan dan penilaian remaja terhadap objek peristiwa 
dan kehidupan, baik melalui proses kognisi maupun afeksi untuk 
membentuk konsep tentang objek tersebut. Faktor sikap remaja 
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yaitu kecenderungan remaja untuk berperilaku positif dan negatif. 
Remaja yang bersifat positif terhadap sesuatu yang dihadapi akan 
lebih memiliki peluang untuk melalukan penyesuaian diri daripada 
remaja yang sering bersikap negatif atau suka menyangkal tatanan 
yang lebih mapan. 
2) Faktor intelegensi dan minat 
Faktor intelegensi dan minat yaitu intelegensi merupakan 
modal untuk menalar, menganalisis dan menyimpulkan 
berdasarkan argumentasi yang matang, sehingga dapat menjadi 
dasar dalam melakukan penyesuaian diri. Ditambah faktor minat, 
pengaruhnya akan lebih nyata. Bila remaja telah memiliki minat 
terhadap sesuatu, maka proses penyesuaian biasanya cepat dan 
lancar. 
3) Faktor kepribadian 
Faktor kepribadian yaitu pada prinsipnya tipe kepribadian 
ekstrover akan lebih lentur dan dinamis, sehingga lebih mudah 
melakukan penyesuaian diri dibanding tipe kepribadian introver 
yang cenderung kaku dan statis. Unsur-unsur kepribadian yang 
penting pengaruhnya terhadap penyesuaian diri adalah: kemauan 
dan kemampuan untuk berubah, pengaturan diri, realisasi diri, dan 
intelegensi. 
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4) Faktor proses belajar 
Belajar merupakan unsur penting dalam penyesuaian diri 
individu karena pada umumnya respons-respons dan sifat-sifat 
kepribadian yang diperlukan bagi penyesuaian diri diri diperoleh 
dan menyerap ke dalam diri individu melalui proses belajar. Oleh 
karena itu, kemauan belajar menjadi sangat penting karena proses 
belajar akan terjadi dan berlangsung dengan baik dan berkelanjutan 
manakala individu yang bersangkutan memiliki kemauan yang 
kuat untuk belajar. Oleh sebab itu, perbedaan pola-pola 
penyesuaian diri sejak dari normal sampai dengan malsesuai, 
sebagian besar merupakan hasil perubahan yang dipengaruhi oleh 
belajar dan kematangan. 
b. Faktor-faktor eksternal 
Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi penyesuaian diri 
remaja meliputi faktor keluarga, faktor kondisi sekolah, faktor 
kelompok sebaya, faktor prasangka sosial, serta faktor hukum dan 
norma sosial. Berikut akan dijelaskan tentang faktor-faktor eksternal 
penyesuaian diri. 
1) Faktor lingkungan 
Berbicara faktor lingkungan sebagai variabel yang 
berpengaruh terhadap penyesuaian diri sudah tentu meliputi 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Faktor keluarga, 
terutama pola asuh keluarga dapat mempengaruhi penyesuaian diri 
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remaja. Pada dasarnya pola asuh demokratis dengan suasana 
keterbukaan lebih memberikan peluang bagi remaja untuk 
melalukan proses penyesuaian diri secara efektif dibanding dengan 
pola asuh keluarga yang otoriter maupun pola asuh yang bebas. 
Keluarga sehat dan utama lebih memberi pengaruh positif terhadap 
penyesuaian diri remaja. Selain keluarga, kondisi sekolah sekolah 
yang sehat di mana remaja merasa bangga dan kerasan terhadap 
sekolahnya setelah memberikan landasan remaja untuk dapat 
bertindak menyesuaikan diri secara harmonis di masyarakat. Faktor 
kelompok sebaya juga mempengaruhi penyesuaian diri diri siswa 
karena hampir setiap remaja memiliki teman-teman sebaya dalam 
bentuk kelompok. Kelompok-kelompok teman sebaya ini ada yang 
menguntungkan pengembangan proses penyesuaian diri, tetapi ada 
pula yang justru menghambat proses penyesuaian diri remaja, 
karena keluarga dan sekolah itu berada di dalam lingkungan 
masyarakat, lingkungan masyarakat juga menjadi faktor yang dapat 
berpengaruh terhadap perkembangan penyesuaian diri. Konsistensi 
nilai-nilai, sikap, aturan-aturan, norma, moral dan perilaku 
masyarakat akan diidentifikasi oleh individu yang berada dalam 
masyarakat tersebut sehingga akan berpengaruh terhadap proses 
perkembangan penyesuaian dirinya. 
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2) Faktor prasangka sosial 
Faktor prasangka sosial maksudnya adanya kecenderungan 
sebagian masyarakat yang menaruh prasangka terhadap para 
remaja, misalnya dengan memberi label remaja pasif, nakal, suka 
diatur, suka menentang orangtua, suka cuek, suka minum-minum, 
malas dan semacamnya. Prasangka sosial semacam itu jelas tidak 
hanya menjadi kendala proses penyesuaian diri remaja, tetapi justru 
akan memperdalam jurang kesenjangan bahkan sumber frustasi dan 
konflik bagi remaja tersebut. 
3) Faktor hukum dan norma sosial 
Faktor hukum dan norma sosial maksudnya adalah 
pelaksanaan tegaknya hukum dan norma-norma sosial yang 
berlaku. Bila suatu masyarakat ternyata hukum dan norma-norma 
sosial hanya merupakan “slogan”, artinya tidak ditegakkan 
sebagaimana mestinya, sangat boleh jadi akan melahirkan remaja-
remaja yang malas (adjusted). Sebaliknya bila suatu masyarakat 
benar-benar konsekuen menegakkan hukum dan norma-norma 
yang berlaku niscaya akan mengembangkan remaja-remaja yang 
“walladjusted”, mudah dipahami kiranya bahwa faktor 
ketidakpastian hukum dan dilecehkannya norma-norma sosial akan 
sangat berpengaruh terhadap proses penyesuaian diri remaja. 
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4) Faktor agama serta budaya 
Menurut ali & Asrori (2009:189) agama berkaitan erat 
dengan faktor budaya. Agama memberikan sumbangan nilai-nilai, 
keyakinan, praktik-praktik yang memberikan makna sangat 
mendalam, tujuan serta kestabilan dan kesinambungan hidup 
individu. Dengan demikian, faktor agama memiliki sumbangan 
yang berarti terhadap perkembangan penyesuaian diri individu. 
Budaya merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap 
kehidupan individu. Hal ini terlihat jika dilihat dari adanya 
karakteristik budaya yang diwariskan kepada individu melalui 
berbagai media dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun 
masyarakat. Selain itu, tidak sedikit konflik pribadi, kecemasan, 
frustasi, serta berbagai perilaku neurotik atau penyimpangan 
perilaku yang disebabkan, secara langsung atau tidak langsung, 
oleh budaya sekitarnya. 
Dari uraian diatas faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri ada 
dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang 
meliputi faktor harga diri dan persepsi remaja, faktor intelegensi dan 
minat. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan, prasangka sosial, 
hukum dan norma sosial, agama serta budaya. 
5. Karakteristik penyesuaian diri remaja 
Menurut Ali & Asrori (2009:179)Sesuai dengan kekhasan 
perkembangan fase remaja maka penyesuaian diri di kalangan remaja pun 
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memiliki karakteristik yang khas pula. Karakteristik penyesuaian diri 
remaja meliputi: penyesuaian diri terhadap peran dan identitasnya, 
penyesuaian diri terhadap pendidikan, penyesuaian diri terhadap 
kehidupan seks, penyesuaian diri terhadap norma sosial, penyesuaian diri 
terhadap penggunaan waktu luang, penyesuaian diri terhadap penggunaan 
uang, penyesuaian diri terhadap kecemasan, konflik dan frustasi. 
a.  Penyesuaian diri terhadap peran dan identitasnya 
Tujuan dari penyesuaian diri ini adalah memperoleh identitas 
diri yang semakin jelas dan dapat dimengerti serta diterima oleh 
lingkungannya, baik lingkungan keluarga, sekolah maupun 
masyarakat. Dalam konteks ini, penyesuaian diri remaja secara khas 
berupaya untuk dapat berperan sebagai subjek yang kepribadiannya 
memang berbeda dari anak-anak ataupun orang dewasa. 
b. Penyesuaian diri terhadap pendidikan 
Krisis identitas pada diri remaja seringkali menimbulkan 
kendala dalam penyesuaian diri terhadap kegiatan belajarnya. Pada 
umumnya, remaja sebenarnya mengetahui bahwa untuk menjadi orang 
yang sukses harus rajin belajar. Namun, karena dipengaruhi oleh upaya 
pencarian identitas diri yang kuat menyebabkan mereka seringkali 
lebih senang mencari kegiatan-kegiatan selain belajar tetapi 
menyenangkan diri bersama-sama dengan kelompoknya. Dalam 
konteks ini, penyesuaian diri remaja secara khas berjuang ingin meraih 
sukses dalam studi, tetapi dengan cara-cara yang menimbulkan 
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perasaan bebas dan senang, terhindar dari tekanan dan konflik, atau 
bahkan frustasi. 
c. Penyesuaian diri terhadap kehidupan seks 
Secara fisik, remaja telah mengalami kematangan pertumbuhan 
fungsi seksual sehingga perkembangan dorongan seksual juga semakin 
kuat. Penyesuaian diri remaja dalam konteks ini adalah mereka ingin 
memahami kondisi seksual dirinya dan lawan jenisnya serta mampu 
bertindak untuk menyalurkan dorongan seksualnya yang dapat 
dimengerti dan dibenarkan oleh norma sosial dan agama. 
d. Penyesuaian diri terhadap norma sosial 
Dalam kehidupan keluarga, sekolah, maupun masyarakat, 
tentunya memiliki ukuran-ukuran dasar yang dijunjung tinggi 
mengenai apa yang dikatakan baik atau buruk, benar atau salah, yang 
boleh atau tidak boleh dilakukan, dalam bentuk norma-norma, hukum, 
nilai-nilai moral, sopan santun, maupun adat-istiadat. Dalam konteks 
ini, penyesuaian diri remaja mengarah pada dua dimensi. Pertama, 
remaja ingin diakui keberadaannya dalam masyarakat luas, yang 
berarti remaja harus mampu menginternalisasikan nilai-nilai yang 
berlaku di masyarakat. Kedua, remaja ingin bebas menciptakan aturan-
aturan tersendiri yang lebih sesuai untuk kelompoknya, tetapi 
menuntut agar dapat dimengerti dan diterima oleh masyarakat dewasa. 
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e. Penyesuaian diri terhadap penggunaan waktu luang 
Waktu luang remaja merupakan kesempatan untuk memenuhi 
dorongan bertindak bebas. Namun, di sisi lain, remaja dituntut mampu 
menggunakan waktu luangnya untuk kegiatan-kegiatan yang 
bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain. Jadi penyesuaian diri 
remaja dalam konteks ini adalah melakukan penyesuaian antara 
dorongan kebebasannya serta inisiatif dan kreativitasnya dengan 
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat. 
f. Penyesuaian diri terhadap penggunaan uang 
Dalam kehidupannya, remaja berupaya untuk memenuhi 
dorongan sosial lain yang memerlukan dukungan finansial, karena 
remaja belum sepenuhnya mandiri, dalam masalah finansial, mereka 
memperoleh jatah dari orangtua sesuai dengan kemampuan 
keluarganya. Dalam konteks ini perjuangan penyesuaian diri remaja 
adalah berusaha untuk mampu bertindak secara proporsional, 
melakukan penyesuaian antara kelayakan pemenuhan kebutuhannya 
dengan kondisi ekonomi orangtuanya. Dengan upaya penyesuaian, 
diharapkan penggunaan uang akan menjadi efektif dan efisien serta 
tidak menimbulkan keguncangan pada diri remaja itu sendiri. 
g.  Penyesuaian diri terhadap kecemasan, konflik dan frustasi. 
Dinamika perkembangan yang sangat dinamis, remaja 
seringkali dihadapkan pada kecemasan, konflik dan frustasi. Strategi 
penyesuaian diri terhadap kecemasan, konflik dan frustasi tersebut 
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biasanya melalui mekanisme yang oleh Sigmund Freud disebut dengan 
mekanisme pertahanan diri (defence mechanism) seperti kompensasi, 
rasionalisasi, proyeksi, sublimasi, identifikasi, regresi, dan fiksasi. 
Dari uraian diatas, sesuai perkembangan fase remaja maka 
penyesuaian diri remaja memiliki karakteristik, yaitu meliputi penyesuaian 
diri terhadap peran dan identitas, pendidikan, kehidupan seks, norma 
sosial, penggunaan waktu luang, penggunaan uang, kecemasan, konflik 
dan frustasi. 
Dari semua penjelasan diatas, dapat disimpukan penyesuaian diri 
adalah suatu kemampuan untuk menyesuaikan diri sesuai dengan keadaan 
diri, keinginan diri dan masyarakat agar dapat menjalin hubungan dengan 
lingkungannya karena ia dapat diterima oleh lingkungannya. Seseorang 
dapat dikatakan memiliki kemampuan diri yang baik adalah individu yang 
telah mampu untuk menyesuaikan terhadap dirinya dan lingkungannya 
dengan cara yang matang, efisien, sehat, dan dapat mengatasi konflik yang 
dapat mengganggu tujuan moral sosial, agama, dan pekerjaan. 
Aspek penyesuaian diri ada dua, yaitu penyesuaian diri pribadi dan 
penyesuaian diri sosial. Proses penyesuaian diri melibatkan tiga unsur. 
Tiga unsur tersebut adalah: motivasi dan penyesuaian diri adalah kunci 
untuk memahami proses penyesuaian diri yang merupakan kekuatan 
internal yang menyebabkan ketegangan dan ketidakseimbangan dalam 
organisme. Sikap terhadap realitas adalah penyesuaian diri ditentukan oleh 
sikap dan cara individu bereaksi terhadap manusia disekitarnya, benda-
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benda dan hubungan yang membentuk realitas. Pola dasar penyesuaian diri 
adalah kemampuan individu untuk dapat menerima dan menilai dirinya 
secara positif agar membangun kepercayaan dirinya, orang lain, dan 
lingkungan luar sehingga tidak merasa kesepian dan tersisih.  
Faktor yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri dapat 
disimpulkan bahwa ada dua faktor yang dapat mempengaruhi penyesuaian 
diri, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
faktor harga diri dan persepsi remaja, intelegensi dan minat, kepribadian 
dan faktor proses belajar. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan, 
prasangka sosial, hukum dan norma sosial, agama serta budaya. 
Sesuai dengan perkembangan fase remaja maka penyesuaian diri 
remaja memiliki karakteristik yaitu meliputi penyesuaian diri terhadap 
peran dan identitas, pendidikan, kehidupan seks, norma sosial, kecemasan, 
konflik dan frustasi. 
Dari penyesuaian diri positif dan negatif dapat disimpulkan yaitu 
penyesuian positif adalah merupakan gejala perkembangan yang sehat, 
sedangkan penyesuaian negatif merupakan gejala perkembangan yang 
kurang sehat yang berakibat terjadinya penghambatan perkembangan. 
B. Sistem Pendidikan 
Menurut UU no.2 thn 1989 yang ditetapkan pada 27-03-1989 BAB I 
pasal 1 adalah suatu keseluruhan yang terpadu dari semua satuan dan kegiatan 
pendidikan yang berkaitan untuk mengusahakan tercapainya tujuan 
pendidikan nasional. 
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Menurut UU No.20 tahun 2003 adalah sistem pendidikan harus 
mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu 
serta relevasi dan efesiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi 
tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan 
global sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, 
terarah dan berkesinambungan. 
Jadi dapat disimpulkan sistem pendidikan yaitu suatu sistem yang 
mengatur pendidikan agar dapat mencerdaskan kehidupan bangsa agar dapat 
tercipta kesejahteraan umum dalam masyarakat. Seiring perkembangan 
sistem pendidikan di indonesia banyak institusi pendidikan formal yang ingin 
meningkatkan kualitasnya. Mereka bersaing untuk dapat mencetak lulusan 
yang mempunyai nilai lebih dari pada sekolah lain. salah satu cara adalah 
dengan membuka program pendidikan selain program reguler, yaitu program 
akselerasi. 
1. Program Akselerasi 
Menurut Hawadi (2004:6) istilah akselerasi menunjuk pada 
pelayanan yang diberikan (service delivery) dan kurikulum yang 
disampaikan (curriculum delivery). Sebagai model pelayanan, pengertian 
akselerasi termasuk juga taman kanak-kanak atau perguruan tinggi pada 
usia muda, meloncat kelas, dan mengikuti pelajaran tertentu pada kelas di 
atasnya. Sementara itu model kuikulum akselerasi berarti mempercepat 
bahan ajar dari yangseharusnya dikuasai oleh siswa saat itu. Menurut 
Southern dan Jones (1996: 31) akselerasi merupakan program di mana 
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siswa lebih cepat dalam ini konsep dan pengalaman pendidikan 
dibandingkan dengan siswa lain yang memiliki tingkat usia yang sama. 
Menurut Semiawan (2000:1) menjelaskan secara prinsip 
pengembangan program pembelajaran yang memperhatikan perbedaan 
kemampuan dalam belajar dapat didasarkan pada 2 prinsip utama yaitu 
akselerasi dan eskalasi. Akselerasi secara singkat diterjemahkan 
“percepatan” membagi dan pengertian akselerasi yaitu pengertian pertama, 
akselerasi sebagai model layanan pembelajaran dengan cara lompat kelas, 
misalnya bagi siswa berbakat yang memiliki kemampuan unggul diberi 
kesempatan untuk mengikuti pelajaran pada kelas yang lebih tinggi. 
Pengertian kedua tentang akselerasi menunjuk pada peringkasan program, 
sehingga dapat dijalankan dalam waktu lebih cepat. Hal ini dapat 
dilakukan dengan cara menganalisis materi pelajaran dengan mencari 
materi essensial dan kurang essensial. Ekskalasi menunjuk pada 
penanjakan kehidupan mental melalui berbagai program pengayaan materi 
yang mencakup pengayaan kurikulum dan penambahan berbagai layanan 
program tertentu yang melibatkan beberapa ketrampilan seperti berpikir 
kritis dan kreatif pada tingkat tinggi. 
Menurut Depdiknas (2001:10) siswa akselerasi adalah mereka yang 
oleh psikolog dan atau guru diidentifikasi sebagai peserta didik yang telah 
mencapai prestasi memuaskan, dan memiliki kemampuan intelektual 
umum yang berfungsi pada taraf cerdas, baik kreatifitas yang memadai, 
dan ketertarikan terhadap tugas yang tergolong baik. 
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Jadi akselerasi adalah suatu program percepatan yang dilakukan 
dengan menganalisis materi pelajaran dengan mencari materi yang 
esensial dan kurang esensial. Intelegensi di atas rata-rata untuk dapat 
mempercepat masa studinya. 
a. Tujuan Akselerasi 
Menurut Depdiknas (2001:13) tujuan program akselerasi 
dibedakan menjadi dua, yaitu tujuan secara umum dan tujuan secara 
khusus. 
Tujuan umum program akselerasi : 
1) Memenuhi kebutuhan peserta didik yang memiliki karakteristik 
spesifik dari segi perkembangan kognitif dan afektifnya. 
2) Memenuhi hak asasi peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan 
pendidikan bagi dirinya sendiri. 
3) Memenuhi minat intelektual dan perspektif masa depan peserta 
didik. 
4) Memenuhi kebutuhan aktualisasi diri peserta didik. 
5) Menimbang peran serta didik sebagai aset masyarakat dan 
kebutuhan masyarakat untuk pengisian peran. 
6) Menyiapkan peserta didik sebagai pemimpin masa depan. 
Tujuan Khusus program akselerasi : 
1) Memberikan penghargaan untuk dapat menyelesaikan program 
pendidikan secara lebih cepat. 
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2) Meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses pembelajaran peserta 
didik. 
3) Mencegah rasa bosan terhadap iklim kelas yang kurang 
mendukung berkembangnya potensi keunggulan peserta didik. 
4) Memadu mutu siswa untuk peningkatan kecerdasan spiritual, 
intelektual dan emosional secara seimbang. 
Menurut tujuan akselerasi diatas, dibedakan menjadi dua, yaitu 
tujuan secara umum dan tujuan secara khusus, yang tujuan keduanya 
menjadikan program akselerasi menjadi lebih baik untuk peserta 
didiknya.  
b.  Manajemen Penyelenggara Program Akselerasi 
Proses rekruitmen peserta program akselerasi didasarkan atas 
dua tahap : tahap pertama dilakukan dengan meneliti dokumen data 
seleksi Penerimaan Siswa Baru (PSB). Kriteria lolos pada tahap 
pertama didasarkan atas kriteria tertentu yang berdasarkan skor data 
nilai UAN SD maupun SLTP, skor tes seleksi akademis, serta skor tes 
psikologi yang terdiri dari tiga kluser yaitu inteligensi kreatifitas 
pengikatan diri terhadap tugas (task-comunitment). Selain faktor 
kemampuan tersebut, untuk melihat faktor kepribadian maka dilakukan 
pula tes motivasi berprestasi, penyesuaian diri, stabilitas emosi, 
ketekunan, serta kemandirian. Biasanya presentase yang lolos pada 
tahap ini berkisar 15-25% dari jumlah siswa yang diterima dalam 
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Penerimaan Siswa Baru. Penyaringan tahap kedua dilakukan dengan 
dua strategi, yaitu :  
1) Strategi informasi data subyektif 
Yaitu data yang diperoleh dari proses pengamatan yang 
bersifat kumulatif. Informasi dapat diperoleh melalui checklist 
perilaku, nominasi guru, nominasi orang tua, nominasi teman 
sebaya, ataupun  nominasi dari diri sendiri. 
2) Strategi informasi data obyektif 
Yaitu data yang diperoleh melalui alat-alat tes yang lebih 
lengkap yang dapat memberikan informasi yang lebih beragam. 
Kedua strategi tersebut digunakan secara bersama-sama 
untuk memberikan informasi yang lebih lengkap dan utuh tentang 
siswa yang memiliki tingkat keberbakatan intelektual yang tinggi 
yang diharapkan mampu untuk mengikuti Program Akselerasi 
(biasanya jumlah yang tersaring berkisar antara 3-10%). 
Berdasarkan data tersebut di atas, maka langkah selanjutnya 
uan hasil seleksi dengan menggunakann patokan atau tolok ukur 
yang telah disepakati. Setelah itu dilakukan pertemuan dengan 
orang tua siswa yang olos seleksi Program Akselerasi. Pertemuan 
dengan orang tua merupakan hal yang penting dalam pelayanan 
pendidikan bagi anak berbakat, baik sebelum maupun sesudah 
hasil seleksi. Pertemuan sebelum hasil seleksi bertujuan 
menjelaskan kepada orang tua maksud dan pentingnya identifikasi 
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anak berbakat dalam rangka memperoleh pelayanan program 
pendidikan sesuai bakat dan kemampuannya. Sedangkan 
pertemuan sesudah penetapan hasil seleksi bertujuan untuk 
menjelaskan program akselerasi yang akan diselenggarakan oleh 
sekolah dan beberapa pentingnya peran orang tua dalam 
menunjang kelancaran dan keberhasilan program tersebut. Dalam 
pertemuan ini sekaligus  dibuat kesepakatan jika nantinya siswa 
tidak bisa mengikuti program ini dengan baik, maka siswa tersebut 
akan dikembalikan ke program non-akselerasi. 
Hawadi (2004:50) menyebutkan elemen-elemen yang 
dilibatkan dalam program ini antara lain : 
a. Guru  
Guru yang mengajar program akselerasi adalah guru-
guru biasa yang juga mengajar program reguler. Hanya saja 
sebelumnya, mereka telah dipersiapkan dalam suatu lokakarya 
dan workshop sehingga memiliki pemahaman tentang 
perlunya layanan pendidikan bagi anak-anak berbakat, 
ketrampilan menyusun Program Kerja Guru (PKG), pemilihan 
strategi pembelajaran, penyusunan catatan lapangan serta 
melakukan evaluasi pengajaran bagi siswa program 
percepatan. 
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b. Kurikulum  
Kurikulum program akselerasi merupakan pengayaan 
materi dengan penekanan pada materi yang essensial dan 
dikembangkan melalui sistem pembelajaran yang dapat 
memacu dan mewadahi integrasi pengembangan spiritual, 
logika, etika, dan estetika serta dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir holistik, kreatif, sistemik, linier, dan 
konvergen untuk memenuhi tuntutan masa kini dan masa 
depan. 
c. Stategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran yang sesuai untuk program 
akselerasi adalah : 
1) Strategi pembelajaran yang terfokus pada pembelajaran 
bagaimana seharusnya belajar. 
2) Strategi itu harus menekankan pada perkembangan 
kemampuan intelektual tinggi. 
3) Strategi itu harus memiliki kepekaan terhadap kemajuan 
belajar dari tingkat konseptual rendah kepada tingkat 
intelektual tinggi. 
4) Evaluasi belajar dan laporan hasil belajar 
Pada dasarnya, evaluasi yang dilakukan sama 
dengan yang dilakukan pada program reguler, yaitu 
ulangan harian, ulangan umum, UAN dan rapor yang 
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diberikan sesuai dengan kalender pendidikan program 
percepatan. 
Menurut Hawadi (2004:71) pelayanan Bimbingan dan 
konseling sangat diperlukan dalam pelaksanaan program akselerasi 
ini, agar potensi keterbakatan tinggi yang dimiliki oleh siswa dapat 
dikembangkan dan tersalur secara optimal. Program Bimbingan 
dan Konseling diarahkan untuk dapat menjaga terjadinya 
keseimbangan dan keserasian dalam perkembangan intelektual, 
emosional dan sosial. 
Dari uraian manajemen penyelenggara program akselerasi 
diatas, didasarkan atas dua tahap yaitu tahap pertama dengan 
meneliti dokumen data seleksi penerimaan siswa baru dan 
penyaringan tahap kedua dilakukan dengan dua strategi yaitu 
informasi data subyektif dan informasi data obyektif. Selain itu 
elemen-elemen yang dilibatkan  dalam program ini yaitu guru, 
kurikulum, dan strategi pembelajaran. 
c. Kekuatan dan Kelemahan Program Akselerasi 
Menurut Southren dan Jones (Hawadi, 2004:87) menyebutkan 
adanya kekuatan dan kelemahan dengan diselenggarakannya program 
akselerasi. Kekuatan penyelenggaraan program akselerasi, antara lain : 
1) Meningkatkan efisiensi belajar 
2) Meningkatkan efektivitas belajar 
3) Merupakan pengakuan atas prestasi yang dimiliki 
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4) Meningkatkan waktu untuk meniti karier 
5) Meningkatkan produktivitas 
6) Meningkatkan pilihan eksplorasi dalam pendidikan 
7) Mengenalkan siswa dalam kelompok teman baru 
Sedangkan untuk kelemahan program akselerasi, antara lain : 
1) Bidang akademis 
(a) Bahan ajar yang diberikan mungkin saja terlalu jauh bagi siswa 
sehingga ia tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan yang 
baru, dan akhirnya menjadi seorang siswa dalam kategori 
sedang-sedang saja, bahkan gagal. 
(b) Prestasi yang ditampilkan siswa pada waktu proses identifikasi 
bisa jadi merupakan fenomena sesaat saja. 
(c) Siswa akselerasi kurang matang secara sosial, fisik, dan juga 
emosional untuk berada dalam tingkat kelas yang tinggi 
meskipun memenuhi kualifikasi secara akademis. 
(d) Siswa akselerasi terikat pada keputusan karier lebih dini, yang 
bisa jadi karier tersebut tidak sesuai bagi dirinya. 
(e) Siswa akselerasi mungkin mengembangkan kedewasaan yang 
luar biasa tanpa adanya pengalaman yang dimiliki sebelumnya. 
(f) Pengalaman yang sesuai untuk anak seusianya tidak dialami 
oleh siswa akselerasi karena tidak merupakan bagian dari 
kurikulum sekolah. 
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(g) Tuntutan sebagai siswa sebagian besar pada produk akademik 
keuangan sehingga siswa akselerasi akan kehilangan 
kesempatan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan 
divergen. 
2) Penyesuaian Sosial  
(a) Siswa akselerasi didorong untuk berprestasi baik secara 
akademis.  Hal ini akan mengurangi waktunya untuk 
melakukan aktivitas yang lain. 
(b) Siswa akselerasi akan kehilangan aktivitas dalam masa-masa 
hubungan sosial yang penting pada usianya. 
(c) Kemungkinan, siswa akselerasi akan ditolak oleh kakak 
kelasnya, sedangkan untuk teman sebayanya kesempatan 
bermain pun sedikit sekali. 
(d) Siswa sekelas yang lebih tua, tidak mungkin setuju memberikan 
perhatian dan respek pada teman sekelasnya yang lebih muda 
usianya. Hal ini menyebabkan siswa kehilangan kesempatan 
dalam pengembangan karier dan sosialnya dimasa depan 
3) Aktivitas Ekstrakulikuler 
(a) Aktivitas ekstrakulikuler berkaitan dengan usia sehingga siswa 
akselerasi akan memiliki kesempatan yang kurang untuk 
berpartisipasi dalam aktivitas-aktivitas yang penting diluar 
kurikulum yang normal. Hal ini juga akan menurunkan jumlah 
waktu untuk memperkenalkan masalah karier pada mereka. 
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(b) Partisipasi dalam berbagai kegiatan atletik penting untuk setiap 
siswa. Kegiatan dalam program akselerasi mustahil dapat 
menyaingi mereka yang mengikuti program sekolah secara 
normal dalam hal lebih kuat dan lebih terampil. 
4) Penyesuaian Emosional 
(a) Siswa akselerasi mungkin saja akan merasa frustasi dengan 
adanya tekanan dan tuntutan yang ada. Pada akhirnya, mereka 
akan merasa sangat lelah sekali sehingga menurunkan tingkat 
apresiasinya dan bisa menjadi siswa underachiever atau drop 
out. 
(b) Siswa akselerasi yang memiliki kesempatan sedikit sekali 
dalam masa kanak-kanak dan masa remajanya akan merasa 
terisolasi atau bersifat agresif terhadap orang lain. mereka 
mungkin saja menjadi antisosial karena tidak mampu memiliki 
hubungan sebagaimana layaknya orang dewasa lainnya untuk 
berkencan, menikah, dan membina kehidupan keluarga. 
(c) Mereka akan kurang mampu menyesuaikan diri dalam 
kariernya karena menempati karier yang tidak tepat, tidak 
memiliki kesempatan untuk menyesuaikan diri terhadap 
tekanan yang ada sepanjang hidup, atau tidak akan mampu 
bekerja secara efektif dengan orang lain. 
(d) Tekanan akan terbentuk sejak kecil, kurangnya kesempatan 
untuk mengembangkan hal-hal yang cocok dalam bentuk 
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kreativitas atau hobi, dan adanya potensi dikucilkan dari orang 
lain, akan mengakibatkan kesulitan dalam hidup 
perkawinannya kelak atau bahkan bunuh diri. 
Program akselerasi mempunyai kekuatan dan kelemahan, 
kekuatan program akselerasi untuk meningkatkan peserta didik menjadi 
lebih baik dan tangguh, sedang kelemahan program akselerasi yaitu 
dalam bidang akademis, penyesuaian sosial, aktivitas ekstrakulikuler, 
dan penyesuaian emosional.  
2. Program Nonakselerasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991:692) kata “non” 
diartikan tidak; bukan. Dalam penjelasan sebelumnya, akselerasi diartikan 
sebagai program percepatan untuk siswa yang mempunyai tingkat 
inteligensi di atas rata-rata yang dilakukan dengan menganalisis materi 
pelajaran dengan mencari materi yang esensial dan kurang esensial. 
Menurut Hawadi (2004:98) nonakselerasi adalah suatu program 
pendidikan nasional yang penyelenggaraan pendidikannya bersifat massal 
yaitu berorientasi pada kualitas atau jumlah untuk dapat melayani 
sebanyak-banyaknya siswa usia sekolah. Sebagai pendidikan nasional, 
program non-akselerasi dirancang, dilaksanakan, dan dikembangkan untuk 
ikut berusaha mencapai tujuan nasional. 
Menurut Mudyahardjo (2002:84) program nonakselerasi 
merupakan keseluruhan dari satuan-satuan pendidikan yang direncanakan, 
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dilaksanakan, dan dikendalikan yang bertujuan untuk menunjang 
tercapainya tujuan nasional. 
Jadi, program nonakselerasi adalah program pendidikan yang tidak 
atau bukan termasuk program percepatan belajar, penyelenggaraan 
pendidikannya bersifat massal dan lebih heterogen sehingga program ini 
tidak diperuntukkan bagi siswa yang mempunyai kecerdasan diatas rata-
rata, tapi diperuntukkan bagi siswa pada umumnya yang mempunyai 
kecerdasan rata-rata. 
a. Karakteristik Siswa Program Nonakselerasi 
Kelas nonakselerasi merupakan kelas yang diperuntukkan bagi 
siswa yang mempunyai kecerdasan rata-rata. Subyek penelitian ini 
adalah siswa SMA yang sudah bisa dikategorikan remaja, maka 
karakteristik siswa nonakselerasi merupakan karakteristik remaja pada 
umumnya. Menurut Keating (Adam&Gollota,1983:743) 
mengemukakan bahwa ciri-ciri yang berkaitan dengan perkembangan 
kognitif / intelektual remaja antara lain : 
1) Berkaitan dengan ciri berfikir anak-anak yang tekanannya kepada 
kesadarannya di sini dan sekarang (here and now). Cara berfikir 
remaja berkaitan erat dengan dunia kemungkinan (word of 
possibilition). Remaja sudah mampu menggunakan abstraksi-
abstraksi dan dapat membedakan antara yang nyata dan konkret 
dengan yang abstrak dan mungkin. 
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2) Melalui kemampuan untuk menguji hipotesis, muncul kemampuan 
nalar secara ilmiah. 
3) Remaja dapat memikirkan tentang masa depan dengan membuat 
perencanaan dan mengeksplorasi berbagai kemungkinan untuk 
mencapainya. 
4) Remaja menyadari tentang aktivitas kognitif dan mekanisme yang 
membuat proses kognitif itu efisien atau tidak efisien, serta 
menghabiskan waktunya untuk mempertimbangkan pengaturan 
kognitif internal tentang bagaimana dan apa yang harus 
dipikirkannya. Dengan demikian, instropeksi/pengujian diri 
menjadi bagian dari kehidupannya sehari-hari. 
5) Berfikir operasi formal memungkinkan terbukanya topik-topik 
baru dan ekspansi (perluasan)berfikir. Horizon berfikirnya 
semakin meluas dan bisa meliputi aspek agama, keadilan, 
moralitas, dan identitas. 
 Menurut Syamsu Yusuf (2001:743) juga mengemukakan 
bahwa implikasi pendidikan/ bimbingan di periode ini adalah 
perlunya disiapkan program pendidikan/ bimbingan yang 
memfasilitasi perkembangan kemampuan berfikir siswa/remaja. 
Upaya yang dapat dilakukan antara lain : 
a. Menggunakan metode mengajar yang mendorong anak untuk 
aktif bertanya, mengemukakan gagasan, atau menguji cobakan 
suatu materi. 
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b. Melakukan dialog, diskusi atau curah pendapat (brain stoming) 
dengan siswa. 
  Dari uraian karakteristik siswa program non-akselerasi 
adalah diperuntukkan bagi siswa yang mempunyai kecerdasan rata-
rata, maka karakteristik siswa non-akselerasi merupakan 
karakteristik remaja pada umumnya. 
b. Tujuan Program Nonakselerasi 
 Menurut Depdiknas (2004:7) Program non-akselerasi yang 
disebut juga program reguler merupakan program yang dilaksanakan di 
sekolah-sekolah pada umumnya. Tujuan umum dari penyelenggaran 
program ini adalah untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 
karakter, kecakapan, dan keterampilan yang kuat untuk digunakan 
dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, 
budaya, dan alam  sekitar, serta mengembangkan kemampuan lebih 
lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan lebih lanjut. 
  Menurut Depdiknas (2004:8) adalah : 
1) Memberikan kemampuan minimal bagi lulusan untuk melanjutkan 
pendidikan dan hidup dalam masyarakat. 
2) Menyiapkan sebagian besar warga negara menuju masyarakat 
belajar pada masa yang akan datang. 
3) Menyiapkan lulusan menjadi anggota masyarakat yang memahami 
dan menginternalisasi perangkat gagasan dan nilai masyarakat 
yang beradap dan cerdas. 
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Dari uraian diatas, tujuan program nonakselerasi adalah 
menyiapkan lulusan pserta didik yang berkarakter, kuat, dan 
bertanggung jawab untuk melanjutkan pendidikan dan hidup 
dilingkungan masyarakat pada masa yang akan datang. 
c. Manajemen Penyelenggaraan Program Nonakselerasi 
1) Guru atau tenaga pengajar 
 Menurut Hawadi (2004: 26) guru yang bertanggung jawab 
dalam memberikan materipelajaran pada program ini adalah guru 
mempunyai kualifikasi kompetensi mengajar mata pelajaran. 
Kualifikasi kompetensi tersebut perlu disertifikasi secara periodik 
oleh lembaga yang ditugaskan melakukan sertifikasi. 
2) Kurikulum 
Kurikulum yang diterapkan pada siswa nonakselerasi sesuai 
dengan kurikulum yang ditetapkan Depdiknas. Tanpa ada 
pengurangan ataupun penambahan. 
3) Sumber dan sarana belajar 
Menurut Hawadi (2004:26) untuk mendukung proses 
belajar mengajar digunakan buku pelajaran, sarana, dan alat belajar 
yang sesuai dengan tujuan kompetensi yang ingin dicapai dalam 
kurikulum. Sekolah diharapkan dapat menyediakan sendiri sesuai 
kebutuhan dan kemampuan yang dimiliki, atau sekolah dapat 
menggunakan sarana belajar yang sudah disediakan pemerintah 
ataupun masyarakat yang peduli pendidikan. 
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4) kegiatan belajar mengajar 
 Menurut Depdiknas (2004:28) kegiatan belajar  program 
reguler dilandasi oleh prinsip-prinsip: 
(a) Berpusat pada peserta didik 
(b) Mengembangkan kreatifitas peserta didik 
(c) Menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang 
(d) Mengembangkan beragam kemampuan yang bermuatan nilai  
(e) Menyediakan pengalaman belajar yang beragam 
5) Penilaian berbasis kelas 
Menurut Depdiknas (2004:29-30) penilaian berbasis kelas 
adalah kegiatan pengumpulan informasi tentang proses dan hasil 
belajar peserta didik untuk mengetahui tingkat penguasaan 
kompetensi yang ditetapkan. Prinsip-prinsip yang digunakan dalam 
penilaian ini adalah: 
(a) Berorientasi pada kompetensi 
(b) Mengacu pada patokan 
 Penilaian mengacu pada hasil belajar criteria ditetapkan 
(criterion reference assessment). Sekolah menetapkan criteria 
sesuai kondisi dan kebutuhan. 
(c) Ketuntasan belajar 
 Pencapaian hasil belajar ditetapkan dengan ukuran atau 
tingkat pencapaian kompetensi yang memadai dan dapat 
dipertanggung jawabkan sehingga prasyarat penguasaan 
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kompetensi. Lebih lanjut sekolah dapat menetapkan tingkat 
kebutuhan belajar sesuai kondisi dn kebutuhan. 
(d) Menggunakan berbagai cara 
 Berbagai cara disini dapat dengan menggunakan penilaian 
yang berupa tes maupun penilaian non-tes. 
(e) Valid, adil, terbuka, berkesinambungan 
 Manajemen penyelenggaraan program non-akselerasi 
meliputi guru atau tenaga pengajar, kurikulum, sumber dan 
sarana belajar, kegiatan belajar mengajar, dan penilaian 
berbasis kelas. 
C. Kerangka Berfikir 
Program akselerasi merupakan program yang diperuntukkan bagi 
siswa-siswa yang mempunyai kecerdasan di atas rata-rata. Untuk mengikuti 
program ini, diperlukan seleksi khusus yang terdiri dari dua tahap, yaitu tahap 
seleksi data dan tahap seleksi tes. Seleksi yang ketat ini secara tidak langsung 
akan menjadi input yang baik bagi pelaksanaan program ini, yaitu siswa-siswi 
yang diterima adalah siswa-siswi yang tergolong cerdas. 
Kelas akselerasi yang terdiri dari anak-anak berbakat dengan 
kemampuan yang setara akan menimbulkan suasana kompetitif dalam proses 
belajar mengajar. Ketidak mampuan siswa-siswi untuk berada dibawah 
teman-teman yang lain dalam persaingan prestasi, menjadi penyebab utama 
munculnya penyesuaian diri dalam diri siswa. Secara tidak langsung mereka 
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akan berusaha menyesuaikan diri dan akan menetapkan standar kesuksesan 
berdasarkan prestasi orang lain. 
Kondisi tersebut semakin diperkuat dengan ditempatkannya tenaga 
pengajar yang sudah dibekali dengan keterampilan khusus. Para tenaga 
pengajar ini dapat memberikan umpan balik dari setiap kegiatan siswa tanpa 
ada rasa khawatir akan membuat siswa menjadi rendah diri. Hal ini 
dikarenakan adanya keinginan siswa untuk segera mengetahui hasil yang 
diperoleh. 
Begitu juga dalam hal penerapan kurikulum yang lebih memfokuskan 
pada materi-materi yang essensial. Hal ini akan mendorong anak untuk lebih 
keras dan melatih anak untuk memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas 
mereka. Metode mengajar yang digunakan pun menggunakan metode belajar 
melalui pengalaman, hal ini akan membuat anak semakin memiliki motivasi 
belajar yang tinggi. 
Disamping itu semua, siswa akselerasi kurang berinteraksi dengan 
teman sebayanya, dikarenakan lingkungan belajar mereka yang sangat padat 
dan kebiasaan mereka yang lebih senang bergaul dengan teman yang dikenal 
saja, sehingga menyebabkan siswa akselerasi sulit menyesuaikan diri dan 
berinteraksi dengan orang lain bahkan dengan teman sebayanya. Hal ini akan 
berpengaruh pada proses penyesesuaian diri siswa yang akan mengakibatkan 
rendahnya ketrampilan sosial mereka. 
Pelaksanaan program non-akselerasi sebenarnya tidak menutup 
kemungkinan untuk dapat semakin meningkatkan penyesuaian diri. Hanya 
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saja kondisi yang tercipta tidak terlalu mendukung tumbuhnya rasa 
penyesesuaian diri dalam diri siswa.  Kondisi kelas non-akselerasi atau kelas 
reguler dengan input yang biasa-biasa saja membuat suasana kompetitif antar 
siswa kurang terlihat. Tidak hanya rasa persaingan dalam diri siswa, akan 
menjadikan tidak adanya standar kesuksesan dari luar diri siswa. Walaupun 
ada beberapa siswa yang mampu menyesuaikan diri dilingkungan mereka 
berada, tetapi hal itu tidaklah banyak. Ditambah lagi dengan padatnya 
kurikulum yang ditetapkan, membuat siswa mudah putus asa. Hal ini akan 
mempengaruhi pola pikir siswa terhadap penyesuaian diri mereka 
dilingkungan akademik maupun sosialnya.  
Untuk kelas program nonakselerasi sangat dibutuhkan kesanggupan 
para pengajar atau guru dalam menciptakan suasana yang kondusif, 
komunikasi yang edukatif antara guru dengan siswa yang mencakup segi 
kognitif, afektif, dan psikomotor, sebagai upaya untuk mempelajari sesuatu 
berdasarkan perencanaan sampai evaluasi agar dapat tercapai tujuan yang 
diharapkan.  Pada umumnya proses belajar mengajar dikelas non-akselerasi 
masih memakai metode klasikal, yaitu guru dikelas mengajar sejumlah siswa 
dalam satu kelas, waktu yang sama, metode yang sama, dan menyampaikan 
pelajaran yang sama untuk seluruh siswa dikelas tersebut. Dalam proses 
penyesuaian diri baik akademik maupun sosial diperlukan  interaksi antara 
siswa dengan guru dan siswa dengan teman sebayanya, karena mereka 
menghabiskan waktu bersama-sama selama dilingkungan sekolah. 
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Akselerasi  atau yang sering diartikan “percepatan” membagi dan 
pengertian akselerasi yaitu pengertian pertama, akselerasi sebagai model 
layanan pembelajaran dengan cara lompat kelas. Akselerasi merupakan salah 
satu model yang dipilih sebagai wujud dari pendidikan yang berdiferensiasi 
dari beberapa model yang ada. Program ini diperuntukkan bagi siswa yang 
mempunyai kecerdasan diatas rata-rata untuk dapat memenuhi kebutuhan 
intelektual mereka. Program akselerasi ini sering menjadi bahan perbincangan 
berkaitan dengan interaksi sosial siswa, materi pendidikan yang padat, proses 
evaluasi, dan penilaian keberhasilan belajar siswa. 
Pada kenyataanya, diferensi pendidikan dengan pelaksanaan program 
akselersi justru memunculkan adanya perlakuan yang berbeda antara siswa 
akselerasi dan nonakselerasi. Perhatian yang cenderung diberikan kepada 
siswa akselerasi memunculkan kecemburuan dalam arti sebagian siswa 
nonakselerasi. 
 Adapun perbedaan antara akselerasi dan non-akselerasi dapat dilihat 
sebagai berikut : 
1. Pada program akselerasi 
a. Siswa akselerasi pada dasarnya adalah siswa-siswi pilihan yang 
mempunyai kemampuan dan kecerdasan luar biasa. 
b. Proses rekrutmen program akselerasi dilakukan melalui beberapa 
penjaringan, yaitu nilai UAN, seleksi tes akademik dan seleksi tes 
psikologi. 
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c. Tenaga pengajar untuk siswa-siswi akselerasi adalah guru-guru yang 
mempunyai kemampuan khusus yang sudah dibekali dengan 
pelatihan-pelatihan tertentu. 
d. Kurikulum yang diterapkan hanya menekankan pada materi-materi 
yang pokok dan esensial. 
e. Strategi pembelajaran yang diterapkan adalah belajar secara mandiri, 
melalui pengalaman-pengalaman yang diberikan oleh guru. 
2. Program nonakselerasi 
a. Siswa nonakselerasi adalah siswa SMA pada umumnya yang 
mempunyai kemampuan rata-rata. 
b. Proses rekrutmen program nonakselerasi hanya melalui seleksi nilai 
UAN. 
c. Tenaga pengajar untuk siswa nonakselerasi adalah guru dengan 
kualifikasi kompetensi mengajar mata pelajaran pada umumnya. 
d. Penerapan kurikulum secara penuh dengan jumlah jam mata 
pelajaran sesuai dengan yang ditetapkan depdiknas. 
e. Strategi belajar yang diterapkan adalah belajar klasikal dalam 
ruangan, dengan metode ceramah. 
 Dari penjelasan diatas, dapat kita lihat perbedaan antara akselerasi 
dan nonakselerasi dalam kaitannya dengan penyesuaian diri siswa. Dilihat 
dari input kelas akselerasi, mereka adalah bibit-bibit unggul yang mempunyai 
kecerdasan di atas rata-rata. Hal ini dapat dilihat dari ketatnya proses seleksi 
untuk masuk program akselerasi. 
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 Anak-anak cerdas ini pada umumnya mempunyai sifat 
individualistik yang akhirnya memunculkan suasana kompetitif didalam 
kelas, suasana kompetitif dan rasa tidak mau dikalahkan ini membuat siswa 
selalu melakukan perbandingan dengan prestasi yang diperoleh temannya. 
Sedangkan siswa nonakselerasi, kurangnya suasana kompetitif dalam kelas 
membuat mereka sulit untuk menetapkan tujuan target yang jelas. Hanya ada 
beberapa siswa yang mampu menetapkan tujuan atau target dengan standar 
kesuksesn yang didasarkan pada prestasi diri yang diraih sebelumnya. 
Perbedaan yang paling mendasar antara siswa akselerasi dan 
nonakselerasi pada umumnya berkaitan dengan padatnya materi pelajaran dan 
jam belajarnya. Siswa nonakselerasi menyelesaikan studinya dalam waktu 
yang ditetapkan yaitu 3 tahun, dan mereka hanya mengalami ujian jika ada 
jadwal ujian yang ditetapkan. Untuk jam belajar pun berbeda dengan 
akselerasi. Siswa akselerasi dari waktu studi yang seharusnya 3 tahun 
dipercepat menjadi 2 tahun, sehingga jam belajar siswa akselerasi menjadi 
padat. 
Berkaitan dengan perbedaan antara program akselerasi dengan 
nonakselerasi yang tampak pada jam belajar siswa, kegiatan belajar, dan 
mengenai penyesuaian diri baik secara akademik maupun sosial siswa 
akselerasi. Beragam pendapat negatif berkaitan dengan penyesuaian diri 
siswa baik akademik maupun sosialnya, siswa akselerasi kehilangan 
kesempatan berinteraksi dengan teman sebayanya, dengan orang lain selain 
keluarganya, dan dikhawtirkan bahwa mereka kehilangan kesempatan untuk 
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bergaul dengan lingkungannya, dimana lingkungan tersebut sebenarnya yang 
mempelajari banyak hal seperti perbedaan status, perbedaan latar belakang, 
saling berbagi, membantu, dan lain-lain. secara umum siswa akselerasi 
kurang terampil menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya dan ini 
ditakutkan akan berpengaruh dengan ketrampilan berinteraksi ketika dewasa. 
Untuk siswa nonakselerasi pun dalam menyelenggarakan tugas 
pendidikannya juga tidak mudah dalam membantu penyesuaian diri siswa. 
Interaksi dengan guru dan teman sebaya disekolah memberikan peluang yang 
besar bagi mereka untuk mengembangkan kemampuan kognitif dan 
ketrampilan sosialnya. 
Dalam hal tenaga pengajarpun berdeda, untuk siswa akselerasi tenaga 
pengajar sudah dibekali dengan keterampilan khusus. Strategi yang 
diterapkan para pengajar lebih mengarah pada metode learning by doing 
sehingga semakin membuat anak merasa tertantang untuk menyelesaikan 
tugas secara mandiri. Sedangkan metode belajar mengajar yang diterapkan 
untuk siswa non-akselerasi lebih didominasi pada pemberian materi di dalam 
kelas. Hal ini memyebabkan siswa merasa bosan dan akhirnya bersikap 
malas-malasan. Materi pelajaran yang diberikan kurang dapat dipahami. 
Akhirnya, ketika ujian, yang muncul dalam diri mereka adalah rasa 
ketergantungan kepada temannya. 
 
 
 
61 
 
D. Paradigma Penelitian 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 1.  Bagan Paradigma Penelitian 
E.  Hipotesis Penelitian 
Mengacu pada kerangka berpikir di atas, dapat diambil sebuah 
hipotesis, ada perbedaan penyesuaian diri siswa akselerasi dan non 
akselerasi, dimana penyesuaian diri siswa akselerasi lebih rendah dari 
pada siswa nonakselerasi.   
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  BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam melakukan sebuah penelitian, terlebih dahulu peneliti harus 
menentukan teknik untuk mendekati obyek penelitiannya. Penentuan teknik 
atau pendekatan merupakan langkah penting, karena penentuan pendekatan 
yang diambil memberikan petunjuk yang jelas  bagi rencana penelitian yang 
akan digunakan.  
Menurut McMillan & Schumacher (2010: 9) membedakan pendekatan 
penelitian menjadi dua macam yaitu pendekatan kuantitatif dan pendekatan 
kualitatif. Dalam penelitian kualitatif dan kuantitatif, secara obyektif dalam 
mendeskripsikan pengumpulan data dan analisis prosedurnya sama, tetapi 
dalam kuantitaif data yang diperoleh diwujudkan dalam bentuk kuantitatif 
atau angka-angka, sehingga analisisnya berdasarkan angka tersebut dengan 
menggunakan analisis statistik, serta verifikasi hasil keputusannya telah 
diperbanyak oleh orang lain. Sementara itu, pendekatan kualitatif artinya data 
atau gambaran tentang suatu kejadian fenomena atau kegiatan yang 
menyeluruh, konstekstual dan bermakna sehingga analisisnya menggunakan 
prinsip logika serta verifikasi hasil keputusannya berdasarkan gabungan dari 
pemahaman yang dilakukan oleh orang lain. 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif. Menurut Saifudin Azwar (1999:5) pendekatan kuantitatif adalah 
data atau informasi yang dikumpulkan diwujudkan dalam bentuk angka 
sehingga analisisnya berdasarkan angka tersebut dengan menggunakan 
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analisis statistik. Dipilihnya pendekatan kuantitatif karena pada penelitian ini 
dalam proses memperoleh data yang digunakan berupa angka sebagai alat 
untuk menemukan keterangan mengenai apa yang diteliti. Kemudian dari 
analisis tersebut selanjutnya dikomparasikan sebagai suatu kesimpulan yang 
selanjutnya sebagai hasil penelitian. 
B. Variabel Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 116), mendefinisikan variabel 
sebagai gejala yang bervariasi. Sedangkan Suharsimi Arikunto (2006: 118) 
menyatakan variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa variabel penelitian merupakan gejala, konsep yang memiliki ciri-ciri 
khusus dan bervariasi baik dalam jennis maupun tingkatannya yang menjadi 
titik perhatian atau obyek dalam penelitian yang dilakukan. 
Berkaitan dengan penelitian ini, maka dapat dikemukakan dua 
variabel yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Variabel bebas (Independent Variable), merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan. Dalam penelitian ini 
terdapat variabel bebas, yaitu Sistem pendidikan yang didalamnya terdiri 
dari siswa akselerasi dan non-akselerasi. 
2. Variabel terikat (Dependent Variable), merupakan variabel yang 
dipengaruhi. Sebagai variabel terikat  dalam penelitian ini adalah 
Penyesuaian diri. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Sedayu Bantul Yogyakarta. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 31 januari-1 februari 2013. 
D. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010:117) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. 
Dalam penelitian ini, populasi dikenakan pada siswa akselerasi dan 
non-akselerasi di SMA N 1 Sedayu. Siswa akselerasi terdiri dari satu kelas, 
dengan jumlah siswa 20 orang. Sedangkan untuk siswa non-akselerasi terdiri 
dari 9 kelas, dengan jumlah siswa tiap kelas 33 orang. Dipilihnya SMA N 1 
Sedayu, disamping sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah pelaksana 
program akselerasi yang mempunyai data-data sesuai dengan yang diinginkan 
peneliti, disekolah tersebut juga terdapat  permasalahan dalam penyesuaian 
siswa, baik siswa akselerasi maupun nonakselerasi. Untuk itu peneliti memilih 
siswa SMA kelas X, selain rekomendasi dari guru sekolah tersebut, siswa juga 
sudah mulai dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan masyarakat 
khususnya lingkungan sekolah sehingga dapat dengan mudah mengungkap 
perbedaan penyesuaian diri mereka. 
E. Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
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menggunakan teknik  cluster random sampling. Teknik cluster dipakai karena 
subjek penelitian ini terdiri dari dua kelompok, yaitu siswa akselerasi dan non 
akselerasi, sedangkan teknik random dipakai karena pengambilan sampel pada 
tiap cluster dilakukan secara acak. Adapun langkah-langkah pengambilan 
sampel secara acak adalah sebagai berikut : 
1. Pada kertas kecil dituliskan angka sesuai dengan jumlah kelas 
2. Setelah dituliskan angka, kemudian kertas digulung 
3. Dengan tanpa prasangka, diambil gulungan kertas, nomor yang tertera 
dalam kertas itulah yang akan dijadikan subyek penelitian. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:112) jika subyek kurang dari 100 
sebaiknya diambil semuanya, jika subyeknya besar dapat diambil 10-15% 
atau 20-25% atau lebih. Siswa SMA Negeri 1 Sedayu  untuk kelas X terdiri 
dari 9 kelas dengan jumlah siswa rata-rata tiap kelas 33 orang. Dengan 
demikian, pada penelitian ini diambil 10% dari jumlah siswa SMA N 1 
Sedayu, sehingga jumlah sampelnya adalah 10% x 297 = 30 siswa. Alasan 
peneliti menggunakan 10% pada penentuan ukuran jumlah sampel karena : 
1. Jumlah siswa 297 tidak mungkin diambil semua menjadi sampel. 
2. Agar semua kelas terwakili menjadi sampel 
F. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam metode ilmiah. 
Pengumpulan data menurut Moh. Nazir (2005: 174) adalah prosedur yang 
sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam 
penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 
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angket. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 151) angket adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. 
Metode angket dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh informasi 
tentang perbedaan penyesuaian diri siswa akselerasi dan non-akselerasi. 
Alasan menggunakan angket sebagai alat untuk mengetahui tentang 
perbedaan penyesuaian diri siswa akselerasi dan non akselerasi di SMA 
Negeri 1 Sedayu yang sesuai dengan fakta, karena isi angket ini berisi 
pernyataan-pernyataan tentang fakta yang dianggap diketahui oleh responden. 
Selain itu penggunaan angket dapat dibagikan secara serentak kepada banyak 
responden, serta dapat dijawab sendiri oleh responden sebab ia adalah orang 
yang paling tahu tentang dirinya sendiri. Sehingga apa yang dikemukakan 
oleh responden kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya.  
Untuk pengukurannya dengan menggunakan skala yang dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pernyataan. Jenis skala yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Skala Likert. Menurut Sugiyono (2010: 73) Skala Likert 
adalah digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau kelompok terhadap obyek tertentu. Dengan skala Likert variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai tolak untuk menyusun item-item instrumen yang 
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
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G. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 160), instrumen penelitian adalah 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 
cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Penyesuaian Diri. Variabel yang 
hendak diukur dengan instrumen ini yaitu penyesuaian diri siswa akseleasi dan 
siswa non-akselerasi. 
Langkah-langkah peneliti untuk membuat skala penyesuaian diri 
adalah  sebagai berikut: 
1. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam 
rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika 
penelitian. Perbedaan Penyesuaian Diri siswa akselerasi dan nonakselerasi 
di SMA N 1 Sedayu. Dalam penelitian ini variabelnya yaitu Penyesuaian 
Diri. Penyesuaian diri adalah kemampuan individu yang bertujuan untuk 
menyeimbangkan keadaan yang ada didalam diri atau masyarakat sehingga 
dapat menerima dan diterima dilingkungannya dengan baik.  
2. Menjabarkan menjadi sub bagian variabel, meliputi : 
a. Penyesuaian Pribadi 
b. Penyesuaian Sosial 
3. Mencari indikator setiap sub variabel atau bagian variabel 
a. Penyesuaian Pribadi yang mempengaruhi penyesuaian diri siswa dilihat 
dari intern dan ekstern siswa. 
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b. Penyesuaian Sosial yang mempengaruhi penyesuaian diri siswa ditinjau 
dari sekolah dan masyarakat. 
4. Menderetkan diskriptor dari setiap indikator 
a. Penyesuaian Pribadi 
1) Internal : memahami identitas diri, mengontrol diri, menerima 
kelebihan dan kekurangan diri. 
2) Eksternal : menghadapi masalah, melihat suatu kegagalan, 
menahan diri, mengendalikan diri, menyelesaikan sesuatu dengan 
baik, melakukan sesuatu dengan baik. 
b. Penyesuaian Sosial 
1) Sekolah : keikutsertaan dalam kegiatan kelompok, ikut 
berpartisipasi dalam kelompok. 
2) Masyarakat : berinteraksi dengan baik, memahami orang lain, 
menghargai orang lain,  
5. Merumuskan setiap diskriptor menjadi butir-butir instrumen. Kisi-kisi 
instrumen angket 
6. Mengadakan uji coba instrumen. 
7. Menghilangi item yang gugur. 
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan diuraikan mengenai langkah-
langkah menyusun skala penyesuaian diri dalam penelitian ini: 
1. Menjabarkan penyesuaian diri yang terjadi pada siswa SMA  ke dalam 
indikator yaitu memahami secara mendalam aspek-aspek penyesuaian diri. 
2. Menyusun kisi-kisi sebagai persiapan pembuatan skala penyesuaian diri. 
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3. Menyusun skala penyesuaian diri. 
Berdasarkan tabel persiapan pembuatan skala penyesuaian diri 
tersebut, kemudian menuliskan item-item pernyataan yang terdiri dari 40 
butir. Untuk alternatif pilihan jawaban diberikan empat gradasi dengan 
skor tertinggi empat dan terendah satu. Adapun gradasi pernyataan yaitu 
(1) Sangat Sesuai (SS), (2) Sesuai (S), (3) Tidak Sesuai (TS), (4) Sangat 
Tidak Sesuai (STS), untuk item-item yang bersifat positif, masing-masing 
diberi skor 4, 3, 2, 1 sedangkan untuk item-item yang bersifat negatif 
masing-masing diberi skor 1, 2, 3, 4. 
4. Melakukan uji coba instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 144) menyatakan bahwa 
instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid 
dan reliabel. Sebelum instrumen penelitian digunakan, terlebih dahulu 
diuji cobakan kepada anggota populasi. Tujuan uji coba instrumen untuk 
mengetahui validitas dan reabilitas suatu instrumen yang akan digunakan. 
Suatu pengukuran yang baik harus memiliki validitas dan realibilitas untuk 
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya dari penelitian tersebut.  
Adapun tahap uji coba instrumen ini, peneliti menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Menyebarkan skala perilaku penyesuaian diri kepada sejumlah 
responden dalam populasi penelitian. 
b) Menganalisis hasil uji coba untuk mengetahui tingkat validitas dan 
reliabilitas instrumen. 
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c) Memilih dan menyeleksi item-item yang valid dipertahankan dan yang 
tidak valid direvisi. 
Mengacu pada pendapat tersebut, tujuan uji coba instrumen dalam 
penelitian ini adalah untuk: (1) mencari validitas dan reliabilitas butir, (2) 
memperbaiki pertanyaan yang kurang tepat, (3) menambah pernyataan 
yang sangat perlu atau meniadakan. Berikut kisi-kisi instrumen sebelum 
uji coba : 
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Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penyesuaian Diri Sebelum Uji Coba 
Keterangan : * item peryataan yang gugur 
 
 
 
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptor No item ∑ 
+ - 
Penyesuai
an Diri 
1.Penyesuaian 
Diri pribadi  
a. Internal • Memahami identitas diri 
• Menerima kelebihan dan 
kekurangan diri 
• Mampu menempatkan diri 
• Tidak mengerti menempatkan 
diri 
• Tidak tahu keinginan diri 
1,2,3 4,5 5 
b. Ekternal  • Mampu Menghadapi kegagalan 
• Mampu Menerima masukan 
• Merasa gagal 
• Merasa minder 
 
6,7* 8,9 4 
• Mampu mengendalikan emosi 
• Mampu bersikap tenang 
• Tidak bisa Mengendalikan diri 
• Tidak berhati-hati dalam 
bertindak 
10,11 12,13,14 5 
• Melakukan menyelesaikan 
sesuatu dengan baik 
• Mnyelesikan mengatur wektu 
dengan baik 
• Memaksakan diri untuk 
mendapatkan sesuatu 
• Tidak mampu dalam 
menyelesaikan sesuatu 
15,16 17,18 4 
 
2. Penyesuaian 
Diri social 
a. Sekolah • Keikutsertaan dalam kegiatan 
kelompok 
• Ikut berpartisipasi  
• Berperan aktif dalam kegiatan 
• Tidak ikut serta dalam kegiatan 
• Suka menyendiri 
19,20*,2
1 
22,23 5 
• Mematuhi peraturan 
• Mendengarkan pembicaraan 
teman 
• Tidak peduli peraturan 
• Tidak memahami nilai tata krama 
24,25 26,27 4 
b. Masyarakat • Mampu berinteraksi dengan baik 
• Memiliki hubungan interpersonal 
yang baik 
• Pilih-pilih teman 
• Tidak mempunyai banyak teman 
28,29 30*,31 4 
• Membantu teman kesusahan 
• memahami perasaan orang lain 
• Memiliki rasa simpati  
• Menghindar jika ada teman 
membutuhkan 
• Senang jika teman susah 
32,33,34 35,36 5 
• Menghargai orang lain 
• Tidak membeda-bedakan teman 
bermain 
• Hanya berteman dengan teman 
tertentu 
• Merasa keberatan menerima 
masukan 
37,38 39,40* 4 
Jumlah  
 
40 
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H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 211), instrumen yang baik 
harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. 
Berdasarkan pendapat tersebut maka semua instrumen yang akan diuji 
cobakan sebelum dipakai sebagai alat untuk mendapatkan data penelitian 
sesungguhnya. Uji coba instrumen akan dilakukan pada 30 siswa kelas X 
SMA N 1 Sedayu yang bukan merupakan sampel dari penelitian ini. 
Penentuan jumlah responden sebanyak 30 siswa untuk uji validitas dan 
reliabilitas instrumen, berpedoman pada Masri Singarimbun (1989: 137), 
yang menyatakan bahwa instrumen penelitian sangat disarankan dengan 
jumlah responden minimal 30 orang. Untuk menguji instrumen ini 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas dengan bantuan SPSS for 
windows Versi 16.0. 
Dalam uji instrumen melalui analisis butir, digunakan rumus 
korelasi product moment, perhitungan dilakukan dengan menggunakan 
SPSS For Window Seri 16.0. Dengan rumus sebagai berikut : 
 
 
Keterangan: 
= Koefisien korelasi x dan y 
X  = skor rata-rata X 
Y  = skor rata-rata Y 
( )( )
( ){ } ( ){ }2222 YYNXXN
YXXYNrxy
Σ−ΣΣ−Σ
ΣΣ−Σ
=
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N = Banyaknya data atau jumlah sampel  
(Suharsimi Arikunto, 2010: 213)  
Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah apabila 
rhitung > rtabel pada taraf signifikan 5%, maka instrumen dikatakan valid 
dan layak digunakan dalam pengambilan data. Sebaliknya apabila rhitung 
< rtabel pada taraf signifikan 5%, maka instrumen dikatakan tidak valid 
dan tidak layak digunakan untuk pengambilan data. 
Pada skala penyesuaian diri didapatkan 36 item yang valid dari 40 
item yang diuji cobakan dengan koefisien validitas item valid bergerak 
dari  0,430 sampai 0,642, ada 4 soal yang dinyatakan tidak valid, yaitu 
soal nomor 7, 20, 30, dan 40. Dari uji validitas ternyata butir-butir yang 
valid masih mewakili indikator atau aspek yang ada, sehingga instrumen 
tersebut bisa digunakan untuk mengambil data. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 221), reliabilitas menunjuk 
pada suatu pengertian bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik. Menurut Saifuddin Azwar (2006: 83), menyatakan bahwa reliabilitas 
dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar antara 0 
sampai 1.00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1.00 berarti 
semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya jika koefisien yang semakin 
rendah mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya. 
74 
 
Dalam penelitian ini p engujian reliabilitas instrumen pengumpulan 
data menggunakan rumus koefisien alpha. Rumus ini digunakan untuk 
menghitung data yang skalanya bertingkat (rating-scale). Perhitungan 
statistiknya dilakukan dengan menggunakan komputer program SPSS For 
Window Seri 16.0. Adapun rumus koefisien alpha adalah sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
k       = jumlah butir  
 = jumlah varian butir 
     = varian total  
     = reliabilitas instrumen (Suharsimi Arikunto, 2010: 223). 
 Hasil perhitungan reliabilitas yang diperoleh kemudian di 
konsultasikan dengan r tabel apabila r 11 > r tabel, maka instrumen 
reliabel, koefisien reliabilitas alpha (α) pada skala penyesuaian diri 
diperoleh nilai koefisien alpha (α) sebesar 0,908. Dari hasil analisis analisi 
item uji coba instrumen yang telah diukur validitas dan reliabilitasnya, 
maka diperoleh jumlah item valid dari skala penyesuaian diri sebesar 36 
item dari 40 item yang diuji cobakan. 
Kisi-kisi instrumen menggambarkan tentang jabaran variabel 
sebagai landasan perumusan item-item instrumen. Seperti dijelaskan di 
muka, item-item instrumen dengan menggunakan skala likert disusun 
dalam bentuk pernyataan, dengan pilihan jawaban sangat sesuai (SS), 
sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS). Untuk 
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pertanyaan positif (+), jawaban diberi skor berturut-turut 4, 3, 2, 1 dan 
untuk pertanyaan negatif (-), sistem penyekorannya adalah sebalikn secara 
berturut-turut 1, 2, 3, dan 4.   
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penyesuaian Diri 
 
 
 
 
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptor No item ∑ 
+ - 
Penyesuaian 
Diri 
1.Penyesuaian Diri 
pribadi  
a. Internal • Memahami identitas diri 
• Menerima kelebihan dan 
kekurangan diri 
• Mampu menempatkan diri 
• Tidak mengerti menempatkan 
diri 
• Tidak tahu keinginan diri 
1,2,3 4,5 5 
b. Ekternal  • Mampu Menghadapi kegagalan 
• Merasa gagal 
• Merasa minder 
 
6 7,8 3 
• Mampu mengendalikan emosi 
• Mampu bersikap tenang 
• Tidak bisa Mengendalikan diri 
• Tidak berhati-hati dalam 
bertindak 
• Kecewa jika tidak ada yang 
membantu 
9,10 11,12,13 5 
• Melakukan menyelesaikan 
sesuatu dengan baik 
• Mnyelesikan mengatur wektu 
dengan baik 
• Memaksakan diri untuk 
mendapatkan sesuatu 
• Tidak mampu dalam 
menyelesaikan sesuatu 
14,15 16,17 4 
 
2. Penyesuaian Diri 
social 
a. Sekolah • Keikutsertaan dalam kegiatan 
kelompok 
• Berperan aktif dalam kegiatan 
• Tidak ikut serta dalam kegiatan 
• Suka menyendiri 
18,,19 20,21 4 
• Mematuhi peraturan 
• Mendengarkan pembicaraan 
teman 
• Tidak peduli peraturan 
• Tidak memahami nilai tata krama 
22,23 24,25 4 
b. Masyarakat • Mampu berinteraksi dengan baik 
• Memiliki hubungan interpersonal 
yang baik 
• Tidak mempunyai banyak teman 
26,27 28 3 
• Membantu teman kesusahan 
• memahami perasaan orang lain 
• Memiliki rasa simpati  
• Menghindar jika ada teman 
membutuhkan 
• Senang jika teman susah 
29,30,31 32,33 5 
• Menghargai orang lain 
• Tidak membeda-bedakan teman 
bermain 
• Hanya berteman dengan teman 
tertentu 
34,35 36 3 
Jumlah  
 
36 
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I. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data dalam penelitian yang berupa perbandingan 
ini, maka akan digunakan teknik analisis statistik uji-t (t-test), dengan bantuan 
program komputer SPSS 16.0. Rumus uji-t sebagai berikut:  
  
Keterangan:  
  
 : Jika Rata-rata  
N  : Subjek pada sampel 
  
  
Kriteria uji-t dikatakan signifikan adalah apabila didapatkan 
harga p< 0,05. 
Adapun persyaratan analisis yang harus dipenuhi jika menggunakan 
analisis uji-t menurut Suharsimi Arikunto (2010: 161) ialah dengan 
melakukan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu. 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji normal tidaknya 
sampel, tidak lain sebenarnya adalah mengadakan pengujian terhadap 
normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Uji Normalitas 
dilakukan dengan melihat nilai skewness dan kurtosis pada tabel 
frequencies statistics dengan perhitungan sebagai berikut: 
Ratio Skewness =  
Ratio Kurtosis =  
Langkah selanjutnya adalah menentukan apakah distribusi data 
perilaku prososial dan empati normal atau tidak, dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
a. Bila ratio skewness dan ratio kurtosis berada pada rentang antara   -2 
dan 2 berarti distribusi data normal. 
b. Bila ratio skewness dan ratio kurtosis di luar rentang antara -2 dan 2 
berarti distribusi data tidak normal.  
Adapun hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Data yang diuji Ratio Skewness Ratio Kurtosis Kesimpulan 
Penyesuaian diri 
Akselerasi 
O,243 -0,959 Normal 
Penyesuaian Diri 
Non Akselerasi 
0,584 0,508 Normal 
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2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah asumsi 
sampel yang diambil dari populasi memiliki varian yang sama (homogen) 
dapat diterima.  
Dari uji homogenitas yang dilakukan dengan bantuan progrm SPSS 
16.0, dapat diketahui besarnya probabilitas atau signifikan adalah 0,145, 
karena lebih besar dari 0.05 maka sampel yang diambil dari populasi 
adalah identik (homogen). Berikutnya, untuk mengetahui tingkat 
penyesuaian diri pada subjek, maka penentuan kategori dari tiap-tiap 
variabel didasarkan pada ketentuan sebagai berikut 
a. µ+1,5 SD < X   = tinggi 
b. µ+ 0 SD   < X < µ+1,5 SD  = sedang 
c. µ-1,5 SD  < X < µ+ 0  = kurang 
d. X < µ - 1,5 SD   = rendah 
Sehingga akan diperoleh kategori-kategori dari penyesuaian diri sebagai 
berikut : 
a. 117 < x  = Tinggi 
b. 90 <  x < 117 = Sedang 
c. 63 < x < 90  = Kurang 
d. X < 63  = Rendah 
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   BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sebelum dibahas hasil penelitian terlebih dahulu perlu 
diuraikan tentang deskripsi lokasi penelitian guna melengkapi data 
yang telah diperoleh melalui angket. Penelitian ini  mengambil lokasi 
SMA Negeri 1 Sedayu. 
SMA Negeri 1 Sedayu terletak di Argomulyo, Sedayu, Bantul. 
Nomor telepon (0274) 6498 487. SMA N 1 Sedayu berdiri 1 Agustus 
1965. SMA N 1 Sedayu menyediakan layanan informasi melalui email 
sman1sedayu@yahoo.co.id untuk mempermudah masyarakat 
mengakses informasi tentang SMA N 1  Sedayu. Jumlah kelas X 
sebanyak 10 kelas terdiri dari 1 kelas akselerasi, dan masing-masing 9 
kelas untuk kelas X nonakselerasi. Jumlah siswa sementara adalah 
297. Alasan dipilihnya SMA Negeri 1  Sedayu sebagai lokasi 
penelitian adalah disamping sekolah tersebut merupakan salah satu 
sekolah pelaksana program akselerasi yang mempunyai data-data 
sesuai dengan yang diinginkan peneliti, di sekolah tersebut juga 
terdapat  permasalahan dalam penyesuaian diri siswa, baik siswa 
akselerasi maupun nonakselerasi sehingga sesuai dengan situasi dan 
kondisi siswa yang berada di lingkungan tersebut. 
 
 
81 
 
2. Profil Subjek Penelitian 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran 
instrumen berupa skala yang ditujukan kepada siswa kelas X akselerasi 
dan nonakselerasi SMA Negeri 1 Sedayu tahun ajaran 2012/2013. 
Jumlah populasi 297 siswa dan yang menjadi sampel penelitian 
sebanyak 50 siswa, yaitu 20 siswa akselerasi dan 30 siswa 
nonakselerasi. Pertimbangan pengambilan hanya 30 siswa non-
akselerasi karena tidak mungkin 297 siswa nonakselerasi diambil 
untuk sampel, untuk itu diambil 10% dari 297= 30 siswa dengan secara 
acak salah satu kelas yang mewakili untuk dijadikan sampel penelitian 
siswa nonakselerasi. Dipilihnya kelas X, selain rekomendasi dari guru 
sekolah tersebut, siswa juga sudah mulai dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan masyarakat khususnya lingkungan sekolah 
sehingga dapat dengan mudah mengungkap perbedaan penyesuaian 
diri mereka. 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui angket dapat disajikan 
sebagai berikut: 
a. Data Penyesuaian Diri Siswa Akselerasi 
Data yang dikumpulkan dari 20 responden diiperoleh nilai mean 
sebesar 90,7 dengan standar deviasi sebesar 3,7. Data yang 
diperoleh diketahui bahwa tidak ada siswa yang berkategori 
rendah, ada 9 siswa (45%) berkategori kurang, dan 11 siswa (55%) 
82 
 
berkategori sedang. Adapun distribusi frekuensi Penyesuaian Diri 
Siswa Akselerasi dapat dilihat pada tabel 4 berikut : 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Penyesuaian Diri Siswa Akselerasi 
NO Kategori Rentang 
Frekuensi/Banyaknya Siswa 
F % 
1 Tinggi 117 < x 0 0 
2 Sedang 90 < x < 117 11 95 
3 Kurang 63 < x < 90 9 45 
4 Rendah x < 63 0 0 
 
Dari disribusi frekuensi tersebut dapat dilihat melalui 
gambar 2 berikut : 
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Gambar 2. Presentase Penyesuaian Diri Siswa Akselerasi 
b. Data Penyesuaian Diri Siswa Nonakselerasi 
Data yang dikumpulkan dari 30 responden diiperoleh nilai 
mean sebesar 93,9 dengan standar deviasi sebesar 5,7. Data yang 
diperoleh diketahui bahwa tidak ada siswa yang berkategori 
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rendah, ada 4 siswa (20%) berkategori kurang, dan 26 siswa (80%) 
berkategori sedang. Adapun distribusi frekuensi Penyesuaian Diri 
Siswa Non-Akselerasi dapat dilihat pada tabel 5 berikut : 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Penyesuaian Diri Siswa Nonakselerasi 
NO Kategori Rentang 
Frekuensi/Banyaknya Siswa 
F % 
1 Tinggi 117 < x 0 0 
2 Sedang 90 < x < 117 24 80 
3 Kurang 63 < x < 90 6 20 
4 Rendah X < 63 0 0 
Dari disribusi frekuensi tersebut dapat dilihat melalui gambar 3 
berikut : 
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Gambar 3. Presentase Penyesuaian Diri Siswa Nonakselerasi 
3. Uji-t Perbedaan Penyesuaian Diri Siswa Akselerasi dan 
Nonakselerasi 
 
a. Hasil Uji Asumsi  
Sebelum melakukan dengan menggunakan uji t, terlebih 
dahulu perlu dilakukan asumsi terhadap data penelitian. Uji asumsi 
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yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji 
homogenis. Berikut uji asumsi sebelum menggunakan uji t : 
1) Uji Normalitas  
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji normal 
tidaknya sampel, tidak lain sebenarnya adalah mengadakan 
pengujian terhadap normal tidaknya sebaran data yang akan 
dianalisis. Uji Normalitas dilakukan dengan melihat nilai 
skewness dan kurtosis pada tabel frequencies statistics dengan 
perhitungan sebagai berikut : 
a) Uji Normalitas Penyesuaian Diri Siswa Akselerasi dengan 
nilai Ratio Skewness 0,243 dan Ratio Kurtosis -0,959, 
termasuk kategori Normal. 
b) Uji Normalitas Penyesuaian Diri Siswa Non Akselerasi 
dengan nilai Ratio Skewness 0,584 dan Ratio Kurtosis 
0,508, termasuk kategori Normal. 
Tabel 6. Uji Normalitas 
Data yang diuji Ratio Skewness Ratio Kurtosis Kesimpulan 
Penyesuaian diri 
Akselerasi 0,243 -0,959 Normal 
Penyesuaian Diri 
Nonakselerasi 0,584 0,508 Normal 
 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
asumsi sampel yang diambil dari populasi memiliki varian yang 
sama (homogen) dapat diterima.  
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Dari uji homogenitas yang dilakukan dengan bantuan 
progrm SPSS 16.0, dapat diketahui besarnya probabilitas atau 
signifikan adalah 0,145, karena lebih besar dari 0.05 maka sampel 
yang diambil dari populasi adalah identik (homogen). Berikutnya, 
untuk mengetahui tingkat penyesuaian diri pada subjek, maka 
penentuan kategori dari tiap-tiap variabel didasarkan pada 
ketentuan sebagai berikut : 
a. 117 < x  = Tinggi 
b. 90 <  x < 117 = Sedang 
c. 63 < x < 90  = Kurang 
d. x < 63  = Rendah 
b. Uji t Perbedaan Penyesuaian Diri Siswa Akselerasi dengan 
Nonakselerasi 
 
Berdasarkan uji-t  menggunakan bantuan SPSS.16.0 dapat 
diperoleh perbedaan penyesuaian diri  siswa Akselerasi dan 
Nonakselerasi yang dapat dilihat pada tabel 7 berikut : 
 
 
Tabel 7. Output uji-t  perbedaan Penyesuaian Diri 
 
Siswa N Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
Penyesuaian 
Diri 
Non Akselerasi 30 93.9000 5.79744 1.05846 
Akselerasi 20 90.7000 3.70064 .82749 
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Dari hasil diatas diperoleh nilai Mean sebesar 90,7 untuk 
siswa Akselerasi dan nilai Mean sebesar 93,9 untuk siswa 
Noakselerasi yang berati bahwa siswa Nonakselerasi penyesuaian 
dirinya lebih bagus dibandingkan dengan siswa Akselerasi. 
Kemudian  uji-t yang dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0, 
maka diperoleh perhitungan yang dapat dilihat pada tabel 8 berikut: 
Tabel 8. Output Uji-t Penyesuaian Diri 
  Levene’s Test 
untuk 
perbedaan 
varians 
t-test untuk kualitas rata-
rata 
  F Sig. T Df Sig. 
(2 ekor) 
Skala 
Penyesuaian 
Diri 
Asumsi dasar 
varians yang 
tidak berbeda 
2.198 .145 2.185 48 .034 
 
Dari hasil perhitungan Levence’s test dapat dilihat angka 
signifikan sebesar 0,145. Jika dibandingkn dengan pedoman 
pengambilan keputusan, maka terlihat bahwa angka 0,145 >  0,05, 
yang berarti bahwa varian sama atau homogen, maka yang 
dijadikan pedoman untuk analisis lebih lanjut adalah angka-angka 
yang terdapat pada baris equal variances assumed. 
Dari tabel terlihat hasil uji-t penyesuaian diri sebesar 2.185. 
Sedangkan   dengan df 48 pada taraf signifikasi 5% diperoleh 
harga t 2,010. Sehingga harga  lebih besar dari  baik pada taraf 
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signifikasi 5% (2,185>2,010), ini berarti terdapat perbedaan 
penyesuaian diri yang signifikan antara siswa akselerasi dengan 
nonakselerasi, sehingga hipotesis yang mengatakan bahwa terdapat 
perbedaan penyesuaian diri siswa akselerasi dan non-akselerasi, di 
mana penyesuaian diri siswa akselerasi lebih rendah dari pada 
siswa nonakselerasi. 
 
B. Pembahasan 
Dari pengujian yang dilakukan dalam penelitian yang berjudul 
“Perbedaan Penyesuaian Diri Siswa Akselerasi dengan Siswa 
Nonakselerasi” ini, diketahui bahwa hipotesis yang mengatakan bahwa 
“terdapat perbedaan penyesuaian diri siswa akselerasi siswa akselerasi 
dengan non-akselerasi, di mana penyesuaian diri siswa akselerasi lebih 
rendah dari pada siswa nonakselerasi” diterima. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan penyesuaian diri siswa akselerasi 
dengan nonakselerasi. Hal ini didasarkan pada perhitungan uji t, yaitu 
diperoleh  nilai Mean sebesar 90,7 untuk siswa Akselerasi dan nilai Mean 
sebesar 93,7 untuk siswa Nonakselerasi yang berati bahwa siswa 
Nonakselerasi penyesuaian dirinya lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa Akselerasi. Hasil tersebut diperkuat dengan harga  lebih besar dari 
 baik pada taraf signifikasi 5% (2,185> 2,010) yang berarti terdapat 
perbedaan penyesuaian diri yang signifikan antara siswa akselerasi dengan 
nonakselerasi.  
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Secara teoritik, sudah sewajarnya siswa nonakselerasi memiliki 
tingkat penyesuaian diri yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa 
akselerasi. Siswa akselerasi mempunyai tingkat penyesuaian diri yang 
kurang, yaitu sekitar 45%, nilai yang lebih besar jika dibandingkan siswa 
nonakselerasi yaitu 20% yang tingkat penyesuaian dirinya kurang. 
Ada beberapa pendapat positif dan negatif mengenai 
perkembangan siswa akselerasi. Menurut hasil penelitian ini, ada 
perbedaan penyesuaian diri siswa akselerasi dan siswa nonakselerasi, pada 
siswa akselerasi secara umum nilai rata-rata perbedaan penyesuaian diri 
yang tidak signifikan adanya beberapa pendapat positif bahwa siswa 
akselerasi biasanya lebih matang secara sosial karena mereka terbiasa 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang-orang yang beragam, serta 
mereka mampu mengubah sikap mental dalam menghadapi kecepatan dan 
kepadatan belajar, sehingga mereka lebih aktif, memiliki komitmen, dan 
fight dalam belajar, tetapi pada kenyataannya bahwa siswa akselerasi 
menjadi kurang kesempatan dalam berinteraksi dengan teman-teman 
sebayanya, dengan orang lain selain keluarganya, karena dituntut untuk 
selalu berhadapan dengan materi pelajaran bahkan  berjam-jam yang 
seharusnya digunakan untuk program ekstrakulikuler juga dilakukan untuk 
evaluasi materi pelajaran. Menurut pendapat Hawadi (2004: 64) bahwa 
pada pelaksanaan program akselerasi bahan ajar yang diberikan terlalu 
jauh bagi siswa sehingga ia tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan 
yang baru, dan akhirnya menjadi seorang siswa yang sedang-sedang saja 
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bahkan gagal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang terlihat dalam 
grafik, bahwa tingkat penyesuaian diri siswa akselerasi 45% berada dalam 
kategori rendah, dan 55% berada dalam kategori sedang. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa penyesuaian diri siswa akselerasi masih kurang 
bila dibandingkan dengan siswa nonakselerasi. 
M. Ali dan M. Asrori (2006: 102) mengemukakan bahwa sekolah 
sebagai lembaga formal yang diserahi tugas untuk menyelenggarakan 
pendidikan, tidak kecil peranannya dalam membantu perkembangan 
hubungan sosial remaja, maka dari itu pendidikan formal sangat penting 
dalam kehidupan individu, oleh karena itu selama menjadi bagian dari 
sekolah, siswa dituntut harus dapat melakukan penyesuaian diri terhadap 
lingkungan sekolah dengan baik. Siswa non-akselerasi lebih banyak 
berinteraksi dengan guru dan teman sebayanya di sekolah bila 
dibandingkan dengan siswa akselerasi, sehingga hal itu dapat memberikan 
peluang yang besar bagi mereka untuk mengembangkan penyesuaian diri 
mereka.   
Tingkat penyesuaian diri siswa akselerasi yang menjadi subjek 
penelitian ini terlihat masih kurang. diasumsikan penyebabnya karena 
beberapa hal, yaitu sistem belajar yang lebih padat, dimana banyaknya 
muatan pelajaran yang dipelajari oleh siswa akselerasi, disamping itu pada 
saat jam istirahat siswa akselerasi memilih untuk didalam kelas dari pada 
bermain atau bergabung dengan teman-teman non-akselerasi. Hal itu bisa 
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menyebabkan kesempatan berinteraksi siswa akselerasi dengan teman-
teman sebayanya, dengan orang lain selain keluarganya kurang. 
 Kekurangan-kekurangan siswa akselerasi tidak sepenuhnya 
menjadi hal yang negatif bagi siswa akselerasi, justru hal tersebut dapat 
menjadikan mereka lebih mandiri dan tidak selalu bergantung pada orang 
lain. Bisa diambil contoh, dengan sistem belajar dan materi pelajaran yang 
sangat padat, siswa akselerasi lebih bisa menyerap pelajaran dengan cepat 
dan ketika ujian mereka mengerjakan soal ujian sendiri tanpa meminta 
bantuan kepada teman-temannya sehingga hasil ujian mereka adalah murni 
dari usaha mereka sendiri. 
Tidak jauh berbeda dengan siswa akselerasi, pada siswa 
nonakselerasi penyesuaian dirinya juga masih kurang. Diasumsikan 
penyebabnya karena siswa nonakselerasi terbiasa bersama dengan teman-
temannya, sehingga bisa menyebabkan mereka bergatung kepada teman-
temanya. Contohnya, menurut hasil penelitian ini mereka masih kurang 
dalam penyesuaian dirinya,  yaitu mudah terpengaruh oleh teman untuk 
membolos, disini seharusnya mereka dapat menolak ajakan teman untuk 
membolos, tetapi mereka justru terpengaruh oleh ajakan teman untuk 
membolos. 
Meskipun memiliki kekurangan-kekurangan, siswa nonakselerasi 
juga memiliki nilai lebih. Siswa nonakselerasi setiap hari bersama dengan 
teman sebayanya dimana interaksi mereka lebih banyak bila dibandingkan 
dengan siswa akselerasi. Hal ini bisa menimbulkan rasa yang tinggi untuk 
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bekerjasama dan bersosialisasi satu dengan yang lainnya. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa siswa nonakselerasi lebih suka berperan aktif 
dalam kelompok dan lingkungannya dibandingkan individu, selain itu 
lebih menghabiskan waktu luang bersama teman-teman dari pada sendiri, 
mampu berhubungan interpersonal dengan baik, suka memabantu teman 
yang sedang mengalami kesusahan dan  tidak membeda-bedakan teman. 
Penelitian ini masih kurang dari sempura, peneliti menyadari 
bahwa masih terdapat kelemahan yang menjadi keterbatasan dalam 
pelaksanaan penelitian ini. Keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian ini 
antara lain: Pemilihan waktu yang kurang tepat karena bersamaan dengan 
masa evaluasi siswa akselerasi, sehingga menyebabkan proses penelitian 
harus ditunda sampai masa evaluasi selesai. Penelitian ini masih terbatas 
pada satu sekolah, yaitu SMA N 1 Sedayu, sehingga perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut ke skala yang lebih luas lagi, dan penelitian ini 
mengambil kelas X yang belum banyak merasakan dampak dari perlakuan 
dari program akselerasi dan nonakselerasi.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini terdapat perbedaan penyesuaian diri siswa 
akselerasi dan non-akselerasi, perbedaan tersebut diantaranya:  
1. Hasil penelitian menunujukkan bahwa terdapat perbedaan penyesuaian 
diri siwa akselerasi dengan siswa non-akselerasi. Hasil uji-t 
penyesuaian diri siswa yaitu diperoleh harga lebih besar dari  baik 
pada taraf signifikasi 5% (2,185>2,010)  yang berarti terdapat 
penyesuaian diri siswa akselerasi dan non-akselerasi. 
2. Secara keseluruhan  hasil penelitian diperoleh nilai Mean sebesar 90,7 
untuk siswa Akselerasi dan nilai Mean sebesar 93,7 untuk siswa Non-
Akselerasi yang berarti bahwa siswa Non-Akselerasi penyesuaian 
dirinya lebih bagus dibandingkan dengan siswa Akselerasi 
B. Saran  
Berdasakan hasil penelitian, maka saran-saran yang peneliti ajukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi orang tua siswa Akselerasi 
Diharapkan untuk dapat mengarahkan dan menyeimbangkan 
perkembangan penyesuaian diri anak, karena hal itu sangat penting  
dalam pergaulannya di masa mendatang, misalnya dengan memberikan 
ruang kepada anak untuk bermain dan bergaul di lingkungannya tanpa 
banyak larangan. 
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2. Bagi penyelenggara pendidikan Akselerasi 
Bagi penyelenggara program akselerasi dapat melakukan assesment 
terhadap para siswa untuk mengetahui sebab-sebab adanya perbedaan 
penyesuaian diri siswa akselerasi dan siswa non-akselerasi, sehingga 
dapat memberikan layanan atau bimbingan pribadi sosial terutama 
tentang penyesuaian diri siswa akselerasi sesuai dengan karakteristik 
yang dimilikinya, sebagai contoh dengan mengadakan bimbingan 
tentang kerjasama yang melibatkan kelompok. 
3. Bagi guru Bimbingan dan Konseling  
Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat meningkatkan 
bimbingan di bidang pribadi sosial kepada peserta didiknya, serta 
diharapkan dapat melakukan assesment yang tepat bagi siswa agar 
penyesuaian diri siswa dapat meningkat menjadi lebih baik lagi dari 
yang sebelumnya, misalnya mengadakan bakti sosial  atau kegiatan-
kegiatan sosial lainnya. 
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Kepada 
Para Siswa Siswi 
Akselerasi dan Non Akselerasi 
 
Dengan hormat, 
Di sela-sela kesibukan belajar anda, kami meminta bantuan kesediaan anda untuk 
mengisi angket yang akan kami sampaikan berikut ini. Angket ini disusun untuk 
memperoleh data tentang penyesuaian diri siswa akselerasi dan non-akselerasi di SMA N 
1 Sedayu. 
Dalam usaha memperoleh data tentang penyesuaian diri, diharapkan siswa 
memberikan informasi sejujur-jujurnya. Angket ini bukanlah suatu tes yang 
mempengaruhi nilai rapor para siswa sekalian. Peneliti mengharapkan agar siswa 
memeberikan informasi yang sebenarnya. Identitas dan jawaban atas pernyataan yang 
kami peroleh tetap dijamin kerahasiaannya. Dengan demikian jawaban yang objektif dan 
jujur dari para siswa akan sangat kami harapkan guna memperoleh data tentang 
penyesuaian diri siswa akselerasi dan non akselerasi. 
Atas kesediaan para siswa dalam membantu memberikan informasi, kami 
mengucapkan terima kasih. 
 
 
       Yogyakarta, 2012 
 
 
       Intan Norma G.N 
       0810424429 
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PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berilah 
jawaban anda pada lembar jawab yang telah disediakan, yaitu di samping 
pernyataan pada angket ini. 
2. Jawablah semua pernyataan dengan seteliti mungkin dan jangan sampai 
ada yang terlewatkan. 
3. Setiap pernyataan dalam angket ini ada empat pilihan jawaban: sangan 
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). 
4. Jawablah setiap pernyataan pada anget ini dengan memberikan tanda cek 
(√) pada jawaban yang anda pilih. 
5. Untuk meralat jawaban dengan memberikan tanda coretan pada cek 
kemudian memberikan tanda cek pada jawaban yang ingin dipilih. 
Contoh:  
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya akan meminjamkan salah satu bolpoin 
kepada teman yang sedang kehilangan bolpoin. 
 
 √   
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Nama  : 
Jenis Kelamin : 
Umur  : 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya mampu mengenali identitas diri      
2 Saya dapat menerima kelebihan dan kekurangan yang ada 
pada diri sendiri 
    
3 Saya mampu menempatkan diri dalam lingkungan pergaulan     
4 Saya tidak mengerti bagaimana menempatkan diri dalam 
lingkungan pergaulan  
    
5 Saya tidak tahu keinginan saya sendiri     
6 Menurut saya kegagalan merupakan pelajaran berharga untuk 
menjadi lebih baik   
    
7 Menurut saya, nasehat teman bertujuan membuat saya 
menjadi lebih baik 
    
8 Saya merasa gagal setiap mengerjakan sesuatu     
9 Saya merasa minder jika berkumpul dengan teman-teman     
10 Saya mampu mengendalikan emosi      
11 Saya bersikap tenang ketika menghadapi masalah      
12 Saya mudah terpengaruh oleh ajakan teman untuk membolos     
13 Saya kurang bisa berhati-hati dalam bertindak     
14 Saya kecewa jika teman-teman tidak mau membantu     
15 Meskipun mendapat tugas yang sulit saya berusaha untuk 
menyelesaikannya sendiri 
    
16 Saya mampu mengatur waktu sebaik mungkin antara belajar 
dan bermain 
    
17 Saya memaksakan diri untuk mendapatkan sesuatu yang sulit 
saya raih  
    
18 Saya tidak mampu menyelesaikan setiap tugas dengan baik     
19 Saya aktif mengikuti kegiatan di lingkungan saya berada     
20 Saya berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang ada     
21 Saya berperan aktif menyumbangkan pikiran dalam diskusi 
kelompok 
    
22 Saya tidak ikut serta dalam kegiatan di lingkungan saya 
berada 
    
23 Saya lebih suka sendirian dari pada bermain dengan teman-
teman 
    
24 Saya mematuhi peraturan yang ada di lingkungan sekolah     
25 Saya tetap mendengarkan pembicaraan teman walaupun 
membosankan 
    
26 Saya tidak peduli dengan aturan-aturan dan norma yang 
berlaku di lingkungan sekolah 
    
27 Saya kurang memahami bahwa dalam bergaul harus     
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menjunjung tinggi tata krama 
28 Saya lebih senang menghabiskan waktu luang bersama 
teman-teman  
    
29 Saya menyapa teman terlebih dahulu saat bertemu     
30 Saya hanya bermain dengan teman yang dekat saja      
31 Sedikit sekali teman disekolah yang mau membantu saya     
32 Saya berusaha  membantu teman yang sedang kesusahan     
33 Saya ikut bahagia jika ada teman yang berprestasi      
34 Saya mudah tersentuh ketika melihat teman bersedih     
35 Saya memilih menghindar ketika ada teman membutuhkan 
bantuan  
    
36 Saya senang jika ada teman yang kesusahan     
37 Saya menghargai pendapat teman     
38 Saya tidak membeda-bedakan dalam berteman     
39 Saya hanya berteman dengan teman yang pintar     
40 Saya merasa keberatan menerima pendapat dari orang lain     
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Lampiran 2. Skala Setelah Uji Coba 
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Kepada 
Para Siswa Siswi 
Akselerasi dan Nonakselerasi 
 
Dengan hormat, 
Di sela-sela kesibukan belajar anda, kami meminta bantuan kesediaan anda untuk 
mengisi angket yang akan kami sampaikan berikut ini. Angket ini disusun untuk 
memperoleh data tentang penyesuaian diri siswa akselerasi dan non-akselerasi di SMA N 
1 Sedayu. 
Dalam usaha memperoleh data tentang penyesuaian diri, diharapkan siswa 
memberikan informasi sejujur-jujurnya. Angket ini bukanlah suatu tes yang 
mempengaruhi nilai rapor para siswa sekalian. Peneliti mengharapkan agar siswa 
memeberikan informasi yang sebenarnya. Identitas dan jawaban atas pernyataan yang 
kami peroleh tetap dijamin kerahasiaannya. Dengan demikian jawaban yang objektif dan 
jujur dari para siswa akan sangat kami harapkan guna memperoleh data tentang 
penyesuaian diri siswa akselerasi dan non akselerasi. 
Atas kesediaan para siswa dalam membantu memberikan informasi, kami 
mengucapkan terima kasih. 
 
 
       Yogyakarta, 2012 
 
 
       Intan Norma G.N 
       0810424429 
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PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berilah 
jawaban anda pada lembar jawab yang telah disediakan, yaitu di samping 
pernyataan pada angket ini. 
2. Jawablah semua pernyataan dengan seteliti mungkin dan jangan sampai 
ada yang terlewatkan. 
3. Setiap pernyataan dalam angket ini ada empat pilihan jawaban: sangan 
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). 
4. Jawablah setiap pernyataan pada anget ini dengan memberikan tanda cek 
(√) pada jawaban yang anda pilih. 
5. Untuk meralat jawaban dengan memberikan tanda coretan pada cek 
kemudian memberikan tanda cek pada jawaban yang ingin dipilih. 
Contoh:  
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya akan meminjamkan salah satu bolpoin 
kepada teman yang sedang kehilangan bolpoin. 
 
 √   
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Nama  : 
Jenis Kelamin : 
Umur  : 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya mampu mengenali identitas diri      
2 Saya dapat menerima kelebihan dan kekurangan yang ada 
pada diri sendiri 
    
3 Saya mampu menempatkan diri dalam lingkungan pergaulan     
4 Saya tidak mengerti bagaimana menempatkan diri dalam 
lingkungan pergaulan  
    
5 Saya tidak tahu keinginan saya sendiri     
6 Menurut saya kegagalan merupakan pelajaran berharga untuk 
menjadi lebih baik   
    
7 Saya merasa gagal setiap mengerjakan sesuatu     
8 Saya merasa minder jika berkumpul dengan teman-teman     
9 Saya mampu mengendalikan emosi      
10 Saya bersikap tenang ketika menghadapi masalah      
11 Saya mudah terpengaruh oleh ajakan teman untuk membolos     
12 Saya kurang bisa berhati-hati dalam bertindak     
13 Saya kecewa jika teman-teman tidak mau membantu     
14 Meskipun mendapat tugas yang sulit saya berusaha untuk 
menyelesaikannya sendiri 
    
15 Saya mampu mengatur waktu sebaik mungkin antara belajar 
dan bermain 
    
16 Saya memaksakan diri untuk mendapatkan sesuatu yang sulit 
saya raih  
    
17 Saya tidak mampu menyelesaikan setiap tugas dengan baik     
18 Saya aktif mengikuti kegiatan di lingkungan saya berada     
19 Saya berperan aktif menyumbangkan pikiran dalam diskusi 
kelompok 
    
20 Saya tidak ikut serta dalam kegiatan di lingkungan saya 
berada 
    
21 Saya lebih suka sendirian dari pada bermain dengan teman-
teman 
    
22 Saya mematuhi peraturan yang ada di lingkungan sekolah     
23 Saya tetap mendengarkan pembicaraan teman walaupun 
membosankan 
    
24 Saya tidak peduli dengan aturan-aturan dan norma yang 
berlaku di lingkungan sekolah 
    
25 Saya kurang memahami bahwa dalam bergaul harus 
menjunjung tinggi tata krama 
    
26 Saya lebih senang menghabiskan waktu luang bersama 
teman-teman  
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27 Saya menyapa teman terlebih dahulu saat bertemu     
28 Sedikit sekali teman disekolah yang mau membantu saya     
29 Saya berusaha  membantu teman yang sedang kesusahan     
30 Saya ikut bahagia jika ada teman yang berprestasi      
31 Saya mudah tersentuh ketika melihat teman bersedih     
32 Saya memilih menghindar ketika ada teman membutuhkan 
bantuan  
    
33 Saya senang jika ada teman yang kesusahan     
34 Saya menghargai pendapat teman     
35 Saya tidak membeda-bedakan dalam berteman     
36 Saya hanya berteman dengan teman yang pintar     
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LAMPIRAN 3. HASIL TABULASI 
DATA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
AKSELERASI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36
Subjek 1 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 1 2 4 3 1 1 2 3 2 3 3 3 2 1 3 3 1
Subjek 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 1 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 1 3 3 2
Subjek 3 3 3 3 2 2 3 4 2 2 2 1 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 2
Subjek 4 3 3 3 2 2 3 2 1 2 4 1 3 2 2 3 3 1 4 3 1 2 3 3 1 2 3 4 2 3 3 2 1 1 3 4 1
Subjek 5 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 1 1 4 3 1 2 3 3 1 3 3 3 2 1 3 4 1
Subjek 6 3 4 3 2 2 4 2 2 3 3 1 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 1 2 4 2 3 4 3 1 2 4 4 1
Subjek 7 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 1 4 3 1 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1
Subjek 8 3 3 4 3 4 4 2 1 3 3 1 2 1 2 3 1 2 3 3 2 1 3 3 1 1 3 3 2 3 4 3 2 1 3 4 2
Subjek 9 4 4 3 1 1 4 1 2 3 4 1 2 2 4 4 3 1 4 4 1 1 3 4 1 1 2 4 1 4 4 4 1 1 4 4 1
Subjek 10 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 1 3 3 1
Subjek 11 3 4 3 2 2 4 1 1 3 3 1 2 2 3 3 2 2 3 3 1 1 3 3 1 2 2 3 1 4 4 3 1 1 4 3 1
Subjek 12 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 1 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2
Subjek 13 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 1 2 2 2 2 2 3 3 3 1 2 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 1 1 3 4 1
Subjek 14 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 1 2 3 3 3 2 2 3 4 2 2 4 3 2 3 3 4 2 4 3 3 1 1 3 3 1
Subjek 15 3 2 3 4 4 3 2 2 1 1 1 2 4 3 1 2 2 2 2 4 2 4 3 1 1 2 3 2 4 3 2 1 1 3 4 2
Subjek 16 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 1 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 1 3 3 2 2 1 3 4 1
Subjek 17 3 4 3 2 2 4 1 3 4 4 1 1 3 4 4 3 1 4 4 2 3 4 4 1 2 3 3 2 2 2 3 1 1 1 2 1
Subjek 18 3 4 2 4 2 3 3 3 4 2 1 4 2 4 2 4 3 3 1 1 2 3 4 1 3 2 2 1 3 3 2 2 1 4 2 2
Subjek 19 4 4 3 2 1 4 2 2 3 2 1 3 4 3 3 3 2 4 3 1 2 4 3 1 2 3 3 2 3 3 4 1 1 3 4 1
Subjek 20 4 3 3 2 1 4 2 2 3 3 1 3 2 4 4 1 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 2 3 3 2
NON AKSELERASI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36
Subjek 1 4 3 3 2 2 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 2 4 3 3 1 2 3 3 2
Subjek 2 4 3 3 2 2 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2
Subjek 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 1 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2
Subjek 4 4 4 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2
Subjek 5 4 3 3 2 2 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 4 2 2 4 4 2
Subjek 6 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 4 3 2 2 4 3 1 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2
Subjek 7 3 4 3 2 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 1 3 4 4 2 4 4 4 1 1 4 4 1
Subjek 8 4 3 3 2 4 4 2 1 2 2 1 3 2 3 3 3 1 4 3 2 1 2 2 1 1 4 4 1 3 4 3 1 1 3 4 1
Subjek 9 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2
Subjek 10 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2
Subjek 11 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 2 1 3 3 2
Subjek 12 3 3 3 2 2 3 2 1 3 2 1 2 3 3 2 1 3 3 3 2 2 4 2 2 2 3 3 1 3 3 2 1 1 3 3 1
Subjek 13 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 1 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 4 4 1 3 4 3 2 3 4 3 1 1 3 4 1
Subjek 14 3 3 4 2 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 1 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 4 2 1 3 3 2
Subjek 15 4 4 3 2 1 4 2 2 3 3 1 3 3 4 3 2 1 4 3 1 2 4 3 1 1 3 3 3 3 4 3 1 1 4 4 2
Subjek 16 3 3 3 2 4 4 2 1 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2  3 3 2
Subjek 17 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2
Subjek 18 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 2 3 4 2
Subjek 19 3 4 4 1 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 1 3 4 3 2 3 4 3 1 1 3 4 1
Subjek 20 3 3 3 2 1 4 2 1 3 3 1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 4 2 3 3 3 3 3 1 1 3 4 1
Subjek 21 4 3 4 1 1 4 2 1 3 3 1 2 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 1 1 4 2 3 3 3 3 2 1 3 4 4
Subjek 22 3 3 3 2 2 3 1 2 3 2 1 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 1 3 3 2 4 3 3 1 1 3 3 1
Subjek 23 3 4 3 2 1 4 2 2 3 3 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 3 3 2 4 4 4 1 1 4 4 1
Subjek 24 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 1 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3
Subjek 25 4 4 4 3 3 4 2 2 4 4 1 4 4 3 4 1 2 4 3 1 1 4 3 1 4 4 3 1 4 4 3 1 1 3 3 1
Subjek 26 4 3 3 2 2 4 3 2 4 4 1 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 4 3 1 2 3 4 2 3 4 3 1 1 4 4 2
Subjek 27 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 1 3 3 1 2 4 4 2 4 4 4 2 1 3 4 2
Subjek 28 4 3 3 2 1 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2
Subjek 29 4 3 3 2 1 4 2 1 4 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 1 1 4 2 1 2 4 4 1 3 3 3 1 1 4 4 1
Subjek 30 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 1 3 2 3 2 2 3 2 1 3 3 2 2 3 3 2 2 1 4 3 2
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LAMPIRAN 4. UJI VALIDITAS 
DAN RELIABILITAS 
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Lampiran 4. Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.908 40 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item_1 102.5667 152.737 .433 .906 
item_2 102.5667 155.978 .456 .906 
item_3 102.9000 152.369 .505 .905 
item_4 103.5667 154.944 .410 .906 
item_5 103.5000 150.603 .538 .904 
item_6 102.2000 154.441 .515 .905 
item_7 102.6333 159.551 .092 .909 
item_8 103.6333 155.344 .411 .906 
item_9 103.7333 155.030 .392 .906 
item_10 102.7333 154.616 .558 .905 
114 
 
item_11 102.9000 152.438 .615 .904 
item_12 104.1000 152.231 .394 .907 
item_13 103.1333 152.671 .487 .905 
item_14 103.0667 151.857 .444 .906 
item_15 102.9333 153.099 .486 .905 
item_16 102.9333 152.892 .500 .905 
item_17 103.2000 150.648 .519 .905 
item_18 103.5333 152.671 .505 .905 
item_19 103.0333 151.895 .481 .905 
item_20 103.0333 161.826 -.079 .911 
item_21 102.8000 155.683 .456 .906 
item_22 103.5333 151.430 .439 .906 
item_23 103.7667 152.944 .428 .906 
item_24 102.5667 152.116 .437 .906 
item_25 102.8667 153.154 .434 .906 
item_26 104.0667 150.064 .481 .905 
item_27 103.4667 151.637 .444 .906 
item_28 102.6333 151.826 .441 .906 
item_29 102.8000 152.166 .535 .905 
item_30 103.6333 161.206 -.033 .911 
item_31 103.6667 149.609 .538 .904 
item_32 102.5667 155.633 .411 .906 
item_33 102.5667 151.013 .532 .904 
item_34 102.8000 154.717 .411 .906 
item_35 103.9000 150.852 .517 .905 
item_36 103.9000 150.093 .495 .905 
item_37 102.6667 154.161 .417 .906 
item_38 102.5333 153.361 .460 .905 
item_39 103.6000 147.490 .542 .904 
item_40 103.9667 161.826 -.074 .911 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
1.0580E2 161.062 12.69102 40 
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Explore 
 
Siswa 
 
Case Processing Summary 
 
Siswa 
Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Penyesuaian Diri Non Akselerasi 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 
Akselerasi 20 100.0% 0 .0% 20 100.0% 
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Descriptives 
 Siswa Statistic Std. Error 
Penyesuaia
n Diri 
Non Akselerasi Mean 93.9000 1.05846 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower 
Bound 
91.7352 
 
Upper 
Bound 
96.0648 
 
5% Trimmed Mean 93.7222  
Median 93.0000  
Variance 33.610  
Std. Deviation 5.79744  
Minimum 83.00  
Maximum 109.00  
Range 26.00  
Interquartile Range 6.00  
Skewness .584 .427 
Kurtosis .508 .833 
Akselerasi Mean 90.7000 .82749 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower 
Bound 
88.9680 
 
Upper 
Bound 
92.4320 
 
5% Trimmed Mean 90.6667  
Median 90.5000  
Variance 13.695  
Std. Deviation 3.70064  
Minimum 85.00  
Maximum 97.00  
Range 12.00  
Interquartile Range 6.50  
Skewness .243 .512 
Kurtosis -.959 .992 
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LAMPIRAN 5. UJI-T 
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Lampiran 5. Uji-t 
 
 
Group Statistics 
 Siswa N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Penyesuaian Diri Non Akselerasi 30 93.9000 5.79744 1.05846 
Akselerasi 20 90.7000 3.70064 .82749 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Differenc
e 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Penyesuaia
n Diri 
Equal 
variances 
assumed 
2.198 .145 2.185 48 .034 3.20000 1.46421 .25600 6.14400 
Equal 
variances not 
assumed 
  
2.382 47.945 .021 3.20000 1.34353 .49857 5.90143 
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LAMPIRAN 6. HASIL UJI 
NORMALITAS 
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Lampiran 6. Hasil Uji Normalitas 
 
 
Tests of Normality 
  
Siswa 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Penyesuaian 
Diri 
Non 
Akselerasi 
.128 30 .200* .968 30 .494 
Akselerasi .127 20 .200* .952 20 .405 
a. Lilliefors Significance Correction      
 
 
 
*. This is a lower bound of the true significance. 
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LAMPIRAN 7. UJI HOMOGENITAS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
122 
 
Lampiran 7. Uji homogenitas 
 
 
Oneway 
Descriptives 
Penyesuaian Diri        
 
N Mean 
Std. 
Deviation Std. Error 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Minimum Maximum 
 Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Non Akselerasi 30 93.9000 5.79744 1.05846 91.7352 96.0648 83.00 109.00 
Akselerasi 20 90.7000 3.70064 .82749 88.9680 92.4320 85.00 97.00 
Total 50 92.6200 5.26401 .74444 91.1240 94.1160 83.00 109.00 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Penyesuaian Diri   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.198 1 48 .145 
 
 
ANOVA 
Penyesuaian Diri     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 122.880 1 122.880 4.776 .034 
Within Groups 1234.900 48 25.727   
Total 1357.780 49    
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LAMPIRAN 8. SURAT-SURAT IZIN 
PENELITIAN  
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LAMPIRAN 9. DOKUMENTASI 
PENELITIAN 
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